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ABSTRAK

PENGEMBANGAN PERANGKAT PENILAIAN PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN PEKERJAAN LOGAM DASAR
BAGI SISWA KELAS1SMK PIRI SLEMAN

Oleh:

Agus setyo bangun
NIM. 06503241030

Sebagai upaya untuk mendapatkan hasil penilaian yang dapat mengungkap
ketercapaian kompetensi peserta didik, diperlukan pengembangan perangkat
penilaian guna memperol eh suatu acuan dalam melakukan penilaian.Tujuan utama
dari penelitian ini adalah mengembangkan perangkat penilaian untuk mata
pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar yang dapat memberikan informasi bagi sekolah,
baik dari segi isi, cakupan, maupun bentuk.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian pengembangan (Research and Development). Penelitian ini dilakukan
di SMK PIRI SLEMAN program keahlian Teknik mesin. Uji coba soal aspek
kognitif mata pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar diberikan pada siswa kelas 1
Tekhnik Mesin SMK PIRI SLEMAN sebanyak 30 siswa.

Pengembangan perangkat penilaian aspek kognitif mata pelgaran
Pekerjaan Logam Dasar dilakukan melalui 7 tahap yaitu: 1) Penentuan tujuan, 2)
Penyusunan kisi-kisi, 3) Penulisan butir-butir soal/tes, 4) Telaah soal atau analisis
kualitatif, 5) Ujicoba soal, 6) Telaah butir atau analisis kuantitatif, 7) Pemanfaatan
hasil tes. Perangkat penilaian yang dikembangkan mengungkap materi jenis,
fungsi, dan cara penggunaan perkakas tangan. Adapun bentuk soalnya adalah
pilihan ganda. Dari hasil ujicoba soal perangkat penilaian aspek kognitif mata
pelajaran Pekerjaan Logam Dasar, dapat diketahui dari 50 butir soal yang dibuat
sebanyak 18 butir soal dinyatakan gugur. Penyebab soal gugur karena tingkat
kesulitan termasuk kategori mudah dan daya beda yang jelek.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan yang disusun
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) terutama yang berkaitan
dengan Standar Is (Sl) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
Pengembangan kurikulum KTSP yang beragam mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan nasional. Standar
nasional terdiri atas standar isi, proses, kompetens lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan.

Pembelgjaran di sekolah merupakan aplikasi pelaksanaan kurikulum
dalam mencapai tujuan pendidikan, yaitu terjadinya perubahan perilaku
peserta didik ke arah positif. Guna mengetahui tercapai tidaknya suatu tujuan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum, maka dalam kegiatan pembelgjaran
diperlukan suatu alat ukur atau sistem penilaian. Menurut undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian
mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, di antaranya terhadap

peserta didik, lembaga dan program pendidikan (Sukardi, 2009: 1).



Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan, dikemukakan bahwa: *“Standar
Kompetensi Lulusan adalah kualifikas kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan” (Mulyasa, 2009: 26).Hasi| pengukuran
merupakan input yang memberikan gambaran mengenai kemampuan peserta
didik dan berfungsi sebaga indikator keberhasilan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Berdasarkan pengamatan awal di SMK PIRI SLEMAN, peserta didik
dinilai hanya dari hasil praktik yang telah dilaluinya. Hasil praktik merupakan
gabungan penilaian dari aspek kognitif, afektif dan psikmotorik, bukan
penilaian yang dilakukan ketika pembelgaran berlangsung. Hal ini sangat
bertolak belakang dengan kaidah penilaian yang sesungguhnya yaitu peserta
didik seharusnya dinilai tahap demi tahap selama proses pembelgaran
berlangsung, hingga akhirnya dilakukan penilaian hasil dari pembelgaran
tersebut.

Dalam pelgjaran pekerjaan logam dasar, penilaian yang dilakukan oleh
seorang guru kepada siswa pada umumnya hanya dititik beratkan pada
penilaian terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada siswa. Penilaian yang
seperti itu cenderung menitikberatkan pada penilaian pada hasil akhirnya saja,
sehingga belum terukur secara rinci ketiga aspek dalam penilaian tersebut.
Penilaian seharusnya mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif,
yang dalam pelaksanaannya dilakukan secara parsial sesuai dengan prosedur

dan mekanismenya, tak terkecuali pada mata pelajaran pekerjaan logam dasar



yang merupakan mata diklat pokok yang harus ditempuh oleh siswa kelas 1
SMK PIRI SLEMAN. Apabila ketiga aspek tersebut dapat terukur secara
rinci maka akan didapatkan kejelasan tentang bagaimana indikator
keberhasilan dari tiap - tigp aspek. Untuk itu perlu dikembangkan suatu
produk berupa standar acuan penilaian yang dapat mengukur dari ketiga
aspek tersebut agar diketahui apa sgja yang menjadi indikator tingkat
keberhasilan suatu siswa sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam
meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Penilaian peserta didik SMK pada dasarnya merupakan bagian
integral dari proses pembelgaran, yang diarahkan untuk meningkatkan
efektivitas pembelgaran. Pelaksanaan penilaian kemajuan dan hasil belgjar
diarahkan untuk mengukur dan menilai performansi peserta didik baik secara
langsung pada saat peserta didik melakukan aktivitas pembelgaran maupun
secara tidak langsung melalui bukti hasil belgjar sesuai dengan kriteria unjuk
kerja yang diorganisasikan dala bentuk portofolio. Penilaian hasil belgar
peserta didik menggunakan pendekatan acuan patokan (criterion reference
assessment), dilaksanakan dengan prosedur dan mekanisme yang tepat
sehingga dapat mengukur ketiga aspek dalam belgjar secararinci.

Sebagai upaya untuk mendapatkan hasil penilaian yang dapat
mengungkap ketercapaian kompetensi peserta didik, masalah-masalah yang
berkaitan dengan sistem penilaian dapat ditinjau dari sisi teknis metodol ogi
penilaian. Untuk itu diperlukan pengembangan sebuah model berupa sistem

atau perangkat penilaian pada komponen kompetensi normatif, adaptif, dan



produktif, masing-masig pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan

guna memperoleh suatu acuan yang sama dalam melakukan penilaian.

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa

permasal ahan sebagai berikut :

1

2.

Kualitas proses belgjar mengagjar di SMK masih perlu ditingkatkan.

Alat ukur atau sistem penilaian dalam kegiatan pembelgaran belum
mampu untuk mengetahui tercapai tidaknya suatu tujuan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.

Pelaksanaan penilaian yang dilakukan masih sangat tergantung kepada
guru sebagai individu dan menggunakan pendekatan penilaian acuan
norma (norm refer ence assessment).

Dalam mata pelgjaran pekerjaan logam dasar penilaian cenderung hanya
dititikberatkan pada penilaian aspek psikomotorik atau keterampilan,

sedangkan aspek kognitif dan afektif secaralangsung belum dapat diukur.

C. Batasan Masalah

Didasarkan atas berbagai pertimbangan dari peneliti, pada mata

Pelgjaran Pekerjaan Dasar penilaian masih cenderung hanya dititik beratkan

pada aspek psikomotorik dan belum adanya perangkat penilaian yang dapat

mengukur aspek kognitif yang dapat menjabarkan kemampuan siswa, maka

dalam pendlitian ini akan dibatasi pada pengembangan perangkat penilaian

prestas belgjar aspek kognitif pada mata pelgaran Pekerjaan Logam Dasar

bagi siswakelas 1 SMK PIRI SLEMAN.



D. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan batasan masalah diatas, maka dapat ditentukan
rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah bentuk perangkat penilaian yang tepat untuk mendukung
pembel gjaran mata pel gjaran Pekerjaan Logam Dasar ?
2. Bagaimanakah kelayakan perangkat penilaian dalam pembelgaran mata
pelajaran Pekerjaan Logam Dasar yang telah dibuat ?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengembangkan bentuk perangkat penilaian yang tepat untuk
mendukung pembel gjaran pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar.
2. Untuk mengetahui kelayakan perangkat penilaian dalam pembelgaran
mata pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar yang telah dibuat.
F. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :
1. Bagi Pendliti
a. Sebaga satu bentuk karya ilmiah yang digunakan sebagai syarat
meraih gelar sarjana kependidikan di Fakultas Teknik (FT) Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY).

b. Menambah wawasan dan pengetahuan.



2. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Memberikan sumbangan pemikiran yang mengarah pada
peningkatan dan pengembangan pembel gjaran siswa khususnya pada mata
pelajaran Pengerjaan logam dasar di SMK PIRI SLEMAN.

3. Bagi Universitas
Memberikan sumbangan pemikiran kepada Universitas Negeri

Y ogyakarta dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan SMK.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritik
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
a. Pengertian KTSP
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenal tujuan, kompetens dasar, materi standar, dan hasil belgar,
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelgjaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan
(E. Mulyasa, 2009: 22). Sesuai dengan pengertian tersebut, kurikulum
berisi seperangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi yang
dibakukan untuk mencapai tujuan nasiona dan cara pencapaiannya
disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan daerah dan sekolah.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan
kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan wilayah,
karakteristik masing-masing sekolah dan satuan pendidikan, serta
sesual pula dengan kondisi, karakteristik, dan kemampuan pesarta
didik. Pengembangan kurikulum KTSP yang beragam mengacu pada
Standar Nasional Pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan
nasional. Standar nasiona terdiri atas standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,

pembiayaan, dan penilaian pendidikan.



Beberapa ha yang perlu dipahami dalam kaitannya dengan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah sebagai berikut (E.

Mulyasa, 2009:24).

1)

2)

3)

4)

Penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjang
pendidikan dasar dan menengah berpedoman pada panduan yang
disusun BNSP.

Kurikulum dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi, dan karakteristik daerah, serta sosia budaya masyarakat
setempat dan peserta didik.

Sekolah dan komite sekolah mengembangkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar
kurikulum dan standar kompetensi lulusan, dibawah supervisi
dinas pendidikan kabupaten/ kota, dan departemen agama yang
bertanggung jawab dibidang pendidikan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk setiap program studi
di perguruan tinggi dikembangkan dan ditetapkan oleh masing-
masing perguruan tinggi dengan mengacu Standar Nasional

Pendidikan.

. Landasan Pengembangan KTSP

Landasan KTSP adalah undang-undang dan peraturan

pemerintah sebagai berikut (E. Mulyasa, 2009: 223).

1)

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional pasal 38 ayat 2 dan pasal 51 ayat 1.



2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 17 ayat 2 dan pasal 49 ayat 1.
3) Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi.
4) Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetens
Lulusan.
5) Peraturan mendiknas nomor 24 tahun 2006 tentang Pedoman
Pelaksanaan Permendiknas Nomor 22 dan 23.
Prinsip Pengembangan KTSP
KTSP adalah model pengembangan kurikulum berbasis
sekolah yang menuntut kemandirian guru. Kemandirian ini diperlukan
terutama dalam mengembangkan pembelgaran dalam rangka
membentuk kompetensi peserta didik dengan cara memberi makna dan
merespon ilmu pengetahuan sebelumnya, serta menjalin hubungan
yang saling menguntungkan dengan masyarakat (Mulyasa, 2009: 5).
Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan berpedoman
pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta
memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah. Penyusunan
KTSP untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh
dinas pendidikan provinsi, dan berpedoman pada SI dan SKL serta
panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP.
. Standar Kompetensi Lulusan KTSP
Daam kurikulum KTSP tiap-tiap instansi pendidikan harus

menerapkan sgauh mana kompetensi yang harus dikuasai peserta
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didik. Menurut E. Mulyasa (2009: 26) dalam Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan (SNP), dikemukakan bahwa: “standar kompetensi lulusan

adalah kualifikass kemampuan lulusan yang mencakup sikap,

pengetahuan, dan keterampilan”. Oleh karena itu lulusan dari tiap-tiap
instans pendidikan harus benar-benar menguasai apa yang telah

menjadi standar kompetensi dari instans tersebut. E, Mulyasa (20009:

26) mengemukakan bahwa secara garis besar standar kompetens

lulusan tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1) Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian
daam penentuan kelulusan peserta didik, yang meiputi
kompetensi untuk seluruh mata pelgaran, serta mencakup aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

2) Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan pendidikan lebih lanjut.

3) Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah
umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

4) Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah

kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
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kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

5) Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan,
keterampilan, kemandirian dan skap untuk menemukan,
mengembangkan serta menerapkan ilmu, tekhnologi, dan seni yang
bermanfaat bagi kemanusiaan.

6) Standar kompetensi lulusan dasar dan menengah serta pendidikan
nonformal dikembangkan oleh BNSP dan ditetapkan dengan
peraturan menteri, sedangkan standar kompetens lulusan
pendidikan tinggi ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi.

2. Penilaian
a. Pengertian Penilaian
Menurut Menurut Schwartz, penilaian adalah program untuk
memberikan pendapat dan penentuan arti atau faedah suatu

pengalaman (Oemar Hamalik, 2002: 203).

Selain pengertian di atas ada beberapa pendapat mengenai
pengertian penilaian antaralain :

1) Nana Sudjana (1992: 2) mengemukakan bahwa penilaian yakni
suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sgauh mana tujuan-

tujuan intruksional telah dicapai atau dikuasai siswa dalam bentuk
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hasil-hasil belgjar yang diperlihatkan setelah mereka menempuh
pengalaman belgjar (proses belgjar mengajar).

Sugihartono, dkk (2007: 130) mengemukakan bahwa penilaian
adal ah suatu tindakan untuk memberikan interpretasi terhadap hasil
pengukuran dengan menggunakan norma tertentu  untuk
mengetahui tinggi-rendahnya atau baik-buruknya aspek tertentu.
Penilaian merupakan bagian dari proses belgjar mengajar yang
secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan, oleh karena itu

penilaian sangatlah penting dalam suatu kegiatan belgjar mengajar.

b. JenisPenilaian

Menurut Nana Sudjana (1992: 5) dilihat dari fungsinya, jenis

penilaian ada beberapa macam yaitu:

1)

2)

Penilaian Formatif

Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada
akhir proses belajar mengagjar untuk melihat tingkah keberhasilan
proses belgjar- mengajar itu sendiri. Dengan demikian, penilaian
formatif berorientasi kepada proses belgjar menggar. Dengan
penilaian formatif diharapkan guru dapat memperbaiki program
pengajaran dan strategi pembelgjaran.
Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif adalah penialaian yang dilaksanakan pada
akhir unit program yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan

akhir tahun. Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai
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4)

5)
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oleh para siswa, yakni sebergpa jauh tujuan-tujuan Kkurikuler
dikuasai oleh para siswa. Penilaian ini berorientasi kepada produk
bukan kepada proses.
Penilaian Diagnostik

Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk
melihat kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya.
Penilaian ini dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belgar,
penggaran remedia, menemukan kasus-kasus, dil. Soal-soal
tentunya disusun agar dapat ditemukan jenis kesulitan belgjar yang
dihadapi oleh parasiswa.
Penilaian Selektif

Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk
keperluan seleksi, misanya ujian saringan masuk lembaga
pendidikan tertentu.
Penilaian Penempatan

Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan
untuk mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi
suatu program belgar dan penguasaan belgjar seperti yang
diprogram sebelum memula kegiatan belgjar untuk program itu.
Dengan perkataan lain penilaian ini berorientasi kepada kesiapan
untuk menghadapi program baru dan kecocokan program belgar

dengan kemampuan siswa.
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c. Sistem Penilaian

Nana Sudjana (1992:7) mengemukakan, bahwa yang dimaksud

dengan sistem penilaian ialah cara yang digunakan dalam menentukan

dergat keberhasilan hasil penilaian sehingga kedudukan siswa dapat

diketahui, apakah telah mengetahui tujuan intruksional ataukah belum.

Sistem penilaian hasil belgar pada umumnya dibedakan kedalam dua

cara atau dua sistem, yakni penilaian acuan norma (PAN) dan

penilaian acuan patokan (PAP) (Nana Sudjana, 1992:7).

1)

2)

Penilaian Acuan Norma (PAN)

Penilaian acuan norma (PAN) adalah penilaian yang
diacukan kepada rata-rata kelompoknya. Dengan demikian dapat
diketahui posisi kemampuan siswa dalam kelompoknya. Untuk itu
norma atau kriteria yang digunakan dalam menentukan dergjat
prestas siswa, dibandingkan dengan nilai ratarata kelasnya
Dengan kata lain, prestasi yang dicapai seseorang posisinya sangat
bergantung pada prestasi kelompoknya.

Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Penilaian acuan patokan (PAP) adalah penilaian yang
diacukan kepada tujuan intruksional yang harus dikuasai oleh
siswa. Dengan demikian, dergjat keberhasilan siswa dibandingkan
dengan tujuan yang seharusnya dicapai, bukan dibandingkan
dengan rata-rata kelompoknya. Sistem penilaian ini mengacu pada

dergat konsep belgar tuntas. Oleh karena itu, semakin tinggi
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kriteria yang digunakan, makin tinggi pula dergjat penguasaan
belgjar yang dituntut dari para siswa sehingga makin tinggi kualitas

hasi| belgjar yang diharapkan.

d. Syarat Alat Ukur untuk Penilaian

Menurut Oemar Hamalik (1990: 207) dat ukur yang

digunakan dalam penilaian harus memenuhi persyaratan atau kriteria

sebagal berikut:

1) Vadliditas, artinya aat ukur itu benar-benar mengukur apa yang

2)

3)

4)

hendak diukur. Suatu tes dinyatakan valid (sahih) bilatesitu benar-
benar mengukur apa yang hendak dites.

Keandalan, suatu alat ukur memiliki keandalan (reliability) apabila
menunjukkan ketepatan hasilnya dengan kata lain orang yang dites
akan mendapatkan skor yang sama antara pengetesan pertama
dengan pengetesan berikutnya.

Objektivitas, aat ukur harus benar-benar mengukur apa yang
diukur tanpa adanya interpretasi yang tidak ada kaitannya dengan
alat ukur tersebut. Guru harus menilai dengan kriteria yang sama
bagi setiap pekerjaan tanpa membeda-bedakan siswa yang satu
dengan yang lain.

Efisensi, aat ukur harus dapat digunakan tanpa memerlukan
banyak waktu dan uang. Ini tidak berarti bahwa penilaian yang

baik harus dilakukan dengan sedikit waktu, uang, dan usaha.
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Penggunaan hal-hal tersebut bergantung pada tujuan penilaian dan
jumlah siswayang dinilai.

5) Kegunaan (usefullness), alat ukur harus usefullness (berdayaguna)
dalam arti, memperoleh keuntungan berupa keterangan tentang
siswa yang dapat digunakan untuk memberikan bimbingan sebaik-

baiknya bagi siswa.

. Tujuan Penilaian

Menurut Nana Sudjana (1992: 4) tentang tujuan penilaian,
penilaian berbasis kelas secara umum bertujuan untuk memberikan
penghargaan terhadap pencapaian belgjar siswa dan memperbaiki
program dan kegiatan pembelgaran. Sedangkan tujuan penilaian
adalah untuk:

1) Mendeskripsikan kecakapan belgjar para siswa sehingga dapat di
ketahui kelebihan dan kekurangan dalam berbagai bidang studi
atau mata pelgaran yang ditempuhnya. Dengan mendeskripsikan
kecakapan tersebut dapat diketahui pula posisi kemampuan siswa
dibandingkan dengan siswalain.

2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran
disekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah
tingkah laku para siswa kearah tujuan yang diharapkan.

3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan

pengajaran, sertastrategi pel aksanaannya
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4) Memberikan pertanggung jawaban (accountability) dari pihak
sekolah kepada pihak yang berkepentingan. Pihak yang
berkepentingan yang dimaksud meliputi masyarakat, pemerintah,
dan para orang tuasiswa.

3. Prestasi Belgjar
a Prestas

Prestasi merupakan suatu masalah yang penting pada diri
manusia, karena prestasi yang dimiliki oleh seseorang pada tingkat
dan jenis tertentu prestasi dapat meberi kepuasan pada seseorang.
Kata prestasi berasa dari bahasa belanda yakni “prestatie’,
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti
hasil usaha. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh
karena adanya aktifitas belgar yang telah dilakukan (Ridwan, 2008

“ketercapaian prestasi belgar” www.wordpress.com). Kemapuan

seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah merupakan hasil
dari sebuah proses belgjar. Proses pembelgaran tersebut mencapai
tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pada saat
terjadi  berlangsung proses belgar menggar, akan terjadi
perubahan-perubahan  tingkah laku, pengetahuan maupun
kecakapan. Perubahan karena proses belgjar siswa disekolah dapat
dilihat dari prestas yang dihasilkan oleh siswa berupa tinggi

rendahnya nilai yang diberikan oleh guru akan tugas yang telah
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dibebankan kepada siswa serta kemampuan siswa dalam menguai
kompetens yang diterapkan pada masing-masing mata pelgjaran.
. Belgar

Kata belgar tidak asing lagi bagi kita karena pada dasarnya
setiap manusia pasti pernah melakukan apa yang namanya belgjar.
Menurut Winkel (1996: 53) mengemukakan bahwa belgjar pada
manusia dapat dirumuskan sebagali suatu aktivitas mental atau
psikis, yang berlangsung dalam interaks aktif dengan lingkungan,
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Dimyati Mahmud
menyatakan bahwa belgjar adalah suatu perubahan tingkah laku,
baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara
langsung dan terjadi dalam diri seseorang karena pengalamannya
(Sri Rumini dkk, 2006:59).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan tentang bagaimana
ciri-ciri seseorang ketika melakukan sebuah kegiatan belgar.
Menurut Sugihartono, dkk (2007:59) ciri-ciri perilaku belgar
adalah sebagai berikut.

1) Perubahan Tingkah Laku Secara Sadar
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktifitas belagjar
apabila pelaku menyadari adanya perubahan dalam dirinya
misalnya menyadari apabila pengetahuannya menjadi

bertambah setelah melakukan kegiatan belgjar.
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3)
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Perubahan Bersifat Kontinu dan Fungsional

Perubahan setelah tindakan belgjar dilakukan yaitu akan
berlangsung secara berkesinambungan pada diri seseorang.
Perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan
berikutnya dan selanjutnya akan berguna dalam proses belgjar
selanjutnya. Misal seorang anak yang belgar membaca maka
anak tersebut akan mengalami perubahan dari yang sebelumnya
tidak dapat membaca menjadi bisa membaca dan apabila
kegiatan belgjar membaca itu dilakukan perubahan itu akan
terjadi sampai  kecakapan membacanya menjadi cepat dan
lancar.
Perubahan Bersifat Positif dan Aktif

Perubahan yang diaami ketika dilakukan setelah
mel akukan tindakan belgjar dikatakan positif apabila perubahan
perilaku selalu tertuju untuk memperoleh hasil yang lebih baik
dari sebelumnya, makin banyak usaha belgar yang
dilakukannya, maka akan semakin baik dan makin banyak
perubahan yang diperoleh. Sedangkan perubahan bersifat aktif
karena usahadari individu itu sendiri.
Perubahan Bersifat Permanen

Perubahan bersifat permanen atau menetap dan akan
terus dimiliki bahkan akan terus berkembang apabila terus

dipergunakan dan dilatih.
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Perubahan dalam Belgjar Bertujuan atau Terarah

Perubahan dalam belgjar harus mempunyai tujuan yang
hendak dicapai oleh pelaku belgar dan terarah kepada
perubahan tingkah yang ditetapkannya dengan kesadaran atas
tujuan itu. Misanya seorang belgjar mengetik, sebelumnya
sudah menetapkan apa yang mungkin dicapai dengan belgar
mengetik.
Perubahan Mencakup Seluruh Aspek Tingkah Laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui
proses belgar meliputi perubahan seluruh tingkah laku
menyeluruh baik dalam sikap, pengetahuan, keterampilan dan
sebagainya.

Berdasarkan pengertian dan ciri-ciri yang telah dibahas

sebelumnya tentang belgar, keberhasilan belgar sangat

dipengaruhi beberapa aspek sangat dipengaruhi beberapa aspek

yang dipengaruhi dalam kegiatan belgjar tersebut. Menurut Oemar

Hamalik (2002: 45-46), bahwa aspek yang mempengaruhi belgjar

adalah sebagal berikut:

1)

Aspek Jasmaniah Belgjar

Aspek jasmaniah belgjar berhubungn dengan kondis
fiskk dan kondisi psikologis seseorang. Faktro ini tidak boleh
diabaikan oleh seorang tenaga penggar karena aspek ini

sangatlah penting dalam menunjang tujuan belgjar. Diantara
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aspek jasmaniah yang tidak boleh diabaikan adaah
penglihatan dan pendengaran, karena penglihatan dan
pendengaran berhubungan langsung dengan cepat tidaknya
proses belgjar itu dilakukan.
Respon Siswa

Respon atau tanggapan terhadap suatu rangsangan
dengan berbagai tingkatakan dan tujuan. Kekuatan ini sebagian
besar berasal dari kondisi-kondisi jasmaniah, sebagian lagi
berasal dari motivasi. Seorang anak mungkin memandang
keberhasilan dalam bidang akademis akan menempatkan
seorang siswa dalam posis kepemimpinan dalam kelasnya,
bagi anak lain mungkin memandang sukses belgjar dalam
akademis sebagai suatu sikap tunduk atas figur orang yang
ditakutinya misalnya guru ataupun orang tua. Oleh karena itu
respon tanggapan dari masing-masing siswa berbeda-beda
tergantung dari tujuan dalam merespon belgjar itu sendiri.
Lingkungan Belgjar

Lingkungan belgar yang menyenangkan untuk belgjar
merupakan masalah yang paling mendasar dalam sistem
pendidikan khususnya pendidikan formal. Diaog serta
komunikasi antara siswa dan guru yang baik merupakan hal
yang sangat berpengaruh untuk meningkatkan lingkungan

belgjar terutama kondisi suasana lingkungan belgjar itu sendiri.



22

Oleh karena itu guru harus pandai dalam mengel ola lingkungan
belgjar dalam kelas.

Sedangkan menurut Sugihartono (2007: 76) mengemukakan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi belgjar diantaranya
adal ah sebagai berikut:

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belgar. Faktor internal meliputi faktor
jasmaniah dan psikologis.
2) Faktor Ekternal
Faktor eksternal adalah faktor ada di luar individu.
Faktor eksternal yang berpengaruh dalam belgar melipuiti
faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.
Prestasi Belgjar
Menurut pendapat Poerwanto prestasi belgar adalah hasil
yang dicapa seseorang dalam usaha belgar sebagaimana
dinyatakan dalam raport. Prestasi belgar dapat diperoleh dengan
perangkat tes dan hasil tes dapat memberikan informasi tentang apa
yang dikuasai peserta didik (Ridwan, 2008 “ketercapaian prestas

belgjar” www.wordpress.com). Peserta didik dikatakan berhasil

dalam belgjar, apabila belgjarnya menunjukkan nilai tinggi atau

sesual dengan target yang telah dirumuskan dalam pengajaran.



23

Prestasi belgjar merupakan suatu alat untuk mengevauas
kegiatan belgjar mengagjar dan menunjukkan kedudukan siswa pada
tingkat penguasan kompetensi yang telah dirumuskan dalam
pembelgjaran. Berdasarkan hasil evaluas ini dapat dilakukan
perbaikan terhadap metode penggaran, sarana dan prasarana
maupun bahan yang disampaiakan. Oleh karena itu prestasi belgjar
merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan
penilaian.

Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belgjar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
prestasi seseorang dalam belgjar. Menurut pendapat Muhibbinsyah
yang dikutip dari (Faktor yang mempengaruhi prestasi belgar,

www.sutisna.com), mengemukakan bahwa  faktor  yang

mempengaruhi prestasi belgjar ada 3 yaitu:

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni kondisi
jasmani atau rohani siswa.

2) Faktor eksternal (Faktor dari luar siswa), yakni kondis
lingkungan sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belgar, yakni jenis upaya belgar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk

mel akukan kegiatan pembel ajaran materi-materi pelgaran.
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4. Penilaian Prestasi Belgjar
Penilaian prestas belggar merupakan penilaian yang
dilaksanakan untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam
belgjar, karena penilaian prestasi belgjar dapat dilihat melalui hasil dari
proses belgar seorang siswa yang ditunjukkan dengan kemampuan
penguasaan masing- masing kompetensi. Kemampuan penguasaan
setigp mata pelgaran dapat dilihat setelah diadakan evaluasi atau
penilaian.

a. Pengertian Penilaian Hasil Belgjar
Penilaian hasil belgar adalah proses pemberian nila
terhadap hasil-hasil belgjar yang dicapai siswa dengan kriteria
tertentu (Nana Sudjana, 1992: 3). Sedangkan E. Mulyasa (2009:
209) mengemukakan bahwa penilaian hasil belgjar pada hakikatnya
merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku
yang talah terjadi pada diri peserta didik. Penilaian hasil belgar
oleh satuan pendidikan harus ditujukan untuk mengetahui tercapai
atau tidaknya Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah
ditetapkan. Dengan kompetensi ini dapat diketahui tingkat
penguasaan materi standar oleh peserta didik dalam berbaga mata
pelgjaran secara keseluruhan, balk yang menyangkut aspek
intelektual, sosial, emosional, spiritual, kreativitas, dan moral

(E.Mulyasa, 2009: 207).
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b. Prinsip Penilaian Hasi| Belgjar

Penilaian hasil belgjar dalam KTSP adalah penilaian
berbasis kelas yang berbasis kompetens, yaitu bagian dari kegiatan
pembelgaran yang dilakukan untuk mengetahui pencapaian
kompetens peserta didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Menurut Nana Sudjana (1992: 8) untuk mengingat
pentingnya pentingnya penilaian dalam menentukan kualitas
pendidikan maka upaya merancanakan dalam melaksanakan
penilaian hendaknya memperhatikan beberapa prinsip dan prosedur
penilaian. Prinsip penilaian yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1) Dalam menilai hasil belgjar hendaknya dirancang sedemikian
rupa sehingga jelas abilitas yang harus dinilai, materi penilaian,
dan interpretasi hasil penilaian.

2) Penilaian hasil belgjar seharusnya menjadi bagian integral dari
proses belgar menggar. Artinya, penilaian senantiasa
dilaksanakan dalam setiap proses belgar-mengagjar sehingga
pel aksanaannya berkesinambungan.

3) Agar diperoleh hasil belgar yang objektif dalam pengertian
menggambarkan prestasi dan kemampuan siswa sebagaimana
adanya, penilaian harus menggunakan berbagai aat yang
sifatnya komprehensif.

4) Penilaian hasil belgar hendaknya diikuti dengan tindak

lanjutnya. Data hasil penilaian sangat bermanfaat bagi guru
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maupun siswa. Oleh karena itu, perlu dicatat secara teratur
dalam catatan khusus mengenai kemajuan siswa.

Sehubungan dengan penilaian pembelajaran, Moekijat menyatakan

bahwa teknik penilaian pembelgaran yang mencakup aspek

pengetahuan, keterampilan, dan sikap adalah sebagai berikut (E.

Mulyasa, 2009: 213).

1) Penilaian belgjar pengetahuan dapat dilakuakan dengan ujian
tulis, lisan, dan daftar isian pertanyaan.

2) Penilaian belgar keterampilan dapat dilakukan dengan ujian
praktik, analisis keterampilan dan analisis tugas, serta penilaian
oleh pesertadidik sendiri.

3) Penilaian belgjar sikap dapat dilakukan dengan daftar isian sikap
dari diri sendiri, daftar isian sikap yang disesuaikan dengan
tujuan program, dan skaladiferensial sematik (SDS).

Penentuan Nilai atau Grade

Penentuan nilai atau grade dibuat sebagai pertanggung
jawaban guru akan hasil dari proses kegiatan belgar yang telah
dicapai seorang siswa kepada pihak-pihak yang berkepentingan
misalnya kepada kepala sekolah, orang tua wali ataupun kepada
wilayah pendidikan nasional. Menurut Johnson dan Johnson yang

dikutip dari buku Evaluas Pendidikan karangan Sukardi (20009:

212) grade adalah suatu ssmbol yang mungkin berupa huruf, angka

atau kata-kata yang menggambarkan pertimbangan nilai relatif
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pencapaian hasil belgar dalam kurun waktu tertentu. Sukardi

(2009:213) mengemukakan bahwa grade atau nilai akhir untuk

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun terdiri atas tiga

macam penilaian, yaitu:

1) Penilaian pendidik atau para guru lebih memfokuskan pada
perubahan perilaku atau penguasaan pengetahuan.

2) Penilaian tingkat satuan yang merupakan penilaian sekolah yang
juga memerhatikan penilaian guru dan penguasaan keterampilan
yang sesuai dengan tingkat satuan pendidikan.

3) Penilaian pemerintah, yaitu penilaian yang direpresentasikan
pada penguasaan beberapa mata pelgjaran yang telah ditentukan
pemerintah.

Secara garis besar menurut Sukardi (2009: 217) sistem
grade dibagi menjadi 3 yaitu:

1) Sistem Grade Tungga

Sistem grade tunggal merupakan sistem penentuan grade
yang paling sederhan dan paling banyak digunakan. Pada
sistem grade ini para siswa menerima hasil belgjar mungkin
dalam bentuk angka, misal angka dengan rentang angka 1
sampai 10 atau angka dengan rentang 10 sampai 100. Grade
tunggal juga dapat diterangkan dalam bentuk huruf atau sistem
abjad, yaitu A, B, C, D dan E. Sistem grade tunggal dengan

huruf memiliki makna yang berbeda dari tiap-tiap huruf.
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2) Sistem Grade Ganda atau Multigrade
Grade ganda atau multi grade adalah sistem penentuan
hasil belgjar yang banyak digunakan dalam konteks evaluas
pendidikan. Sistem grade ini digunakan dalam penentuan skor
yang terdiri atas ketentuan nilai hasil belgjar yang memiliki
makna berbeda untuk sistem intruksional yang berbeda. Y ang
perlu diperhatikan seorang guru yang hendak menentukan nilai
akhir atau grade dengan cara mengombinasikan nilai adalah
semakin kombinasi aspek yang digunakan, semakin banyak
unsur subjek yang berpengaruh.
3) Grade Katagorik
Sistem grade ini banyak digunakan disekolah menengah
atau perguruan tinggi. Sistem grade ini biasanya dinyatakan
dengan dua katagori yaitu lulus-dan tak lulus, dapat dinyatakan
dengan memuaskan-tidak memuaskan, atau dengan lulus-
gagal.
5. MataPelgaran Pekerjaan Logam Dasar
Mata pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar termasuk dalam mata
pelajaran produktif diberikan selama satu semester yaitu pada semester
genap. Mata pelgaran ini dipelgari oleh siswa kelas X program
keahlian Teknik Mesin yang berisi tentang beberapa kompetensi yang
harus dikuasai oleh siswa tentang bagaimana proses pengerjaan dan

perlakuan pengurangan ukuran logam pada sebuah unit produksi yang
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nantinya logam tersebut akan dibentuk menjadi barang yang
mempunyai nilai gunatertentu. Mata pelgaran Pekerjaan Logam Dasar
terdiri atas teori dan praktik. Teori diberikan sebagai bekal siswa untuk
melakukan kegiatan praktik. Oleh karena itu sebelum melakukan
praktik sebaiknya siswa terlebih dahulu diberi pengertian atau teori
bagaimanakah menggunakan peralatan sesuai dengan standar operasi.
Kondis tempat kerja, kelengkapan alat, susunan alat yang tertata rapi
serta kebersihan tempat kerja juga sangat mendukung kegiatan praktik
pekerjaan logam dasar. Alat-alat, perlengkapan, serta mesin yang
digunakan harus dipelihara kebersihannya, hal ini dimaksudkan selain
untuk menjaga peralatan dan perlengkapan agar tidak cepat rusak juga
dapat menimbulkan motifasi untuk belgar sehingga dapat
meningkatkan prestasi belgjar.

Pengerjaan logam dasar memiliki standar kompetensi yang
harus dikuasai oleh siswa diantaranya adalah kesdlamatan dan
kesehatan kerja. Pengetahuan tentang keselamatan kerja sangatlah
mutlak dimengerti seseorang yang melakukan suatu pekerjaan baik
didarat, laut maupun diudara. Keselamatan kerja diperlukan untuk
meminimalisir terjadinya resiko yang dapat menimbulkan kecel akaan
kerja. Menurut Wirawan Sumbodo (2008: 55) mengemukakan bahwa
keselamatan kerja adalah suatu sistem yang dirancang untuk menjamin
keselamatan pada semua personil di tempat kerja agar tidak menderita

luka ataupun menderita penyakit ditempat kerja dengan mematuhi atau
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taat pada hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan
diberikannya materi tentang keselamatan dan kesehatan kerja pada
siswa diharapkan nantinya para siswa mampu menjelaskan, mengerti
fungs dan tujuan, serta mampu menerapkannya dalam berbagai
kegiatan praktikum baik disekolah maupun diluar sekolah.

Selain keselamatan dan kesehatan kerja, menggunakan perkakas
tangan adalah standar kompetensi dari mata pelgjaran yang tidak dapat
ditawar lagi, karena menggunakan perkakas tangan adalah kemampuan
dasar yang harus dimiliki peserta didik sebagai dasar dan acuan untuk
melanjutkan kegiatan praktikum selanjutnya. Dengan diterapkannya
standar kompetensi menggunakan perkakas tangan pada mata pel gjaran
pekerjaan logam dasar diharapkan nantinya siswa dapat menjelaskan
jenis, fungsi, dan cara penggunaan perkakas tangan sekaligus
menggunakan macam-macam perkakas tangan dalam kegiatan praktik.

6. CaraMengembangkan Tes Hasil Belgjar Aspek Kognitif
a Bentuk Tes
Suatu bentuk tes menurut Sukardi (2009: 93) menyebutkan
bahwa tes pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1) TesLisan
Tes lisan merupakan sekumpulan item atau pertanyaan
dan atau pernyataan yang disusun secara terencana, diberikan

oleh seorang guru kepada siswanya tanpa melalui media tulis.
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Teslisan ini sebaiknya digunakan sebagai pelengkap setelah tes
dalam bentuk tertulis dilakukan.
TesTertulis

Tes tertulis merupakan sekumpulan item pertanyaan dan
atau pernyataan yang direncanakan oleh guru maupun evaluator
secara sistematis, guna memperoleh informas tenteng siswa.
Tes tertulis pada umumnya tidak bisa digunakan secara efektif
untuk mengevaluasi keterampilan psikomotorik siswa. Akan
tetapi, dapat mengevaluas prinsip-prinsip yang menyertai
keterampilan kognitif , afektif, dan psikomotorik.
a) TesEsai

Tes esa adalah salah satu bentuk dari tes tertulis.
Menurut pendapat Sukardi (2009: 94) mengemukakan
bahwa tes esa adalah salah satu bentuk tes tertulis, yang
susunannya terdiri atas item-item pertanyaan yang masing-
masing mengandung permasalahan yang menuntut jawaban
siswa melaui uraian-uraian kata yang merefleksikan
kemampuan berfikir siswa.

Menurut Nana Sudjana (1992: 37) mengemukakan
bahwa tes bentuk uraian atau esai dibedakan menjadi dua
yaitu:

(1) Uraian bebas (free essay), dalam uraian bebas jawaban

siswa tidak dibatasi, bergantung pada pandangan siswa
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itu sendiri. Siswa bebas mengemukakan pendapatnya
melalui bahasanya sendiri untuk memberi jawabannya
secara luas dan mendalam sehingga dapat diketahui
seberapa |uas pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.

(2) Uraian terbatas, daam bentuk ini pertanyaan telah
diarahkan kepada hal-hal tertentu atau ada pembatasan
tertentu. tes esai dikatakan terbatas, apabila dalam
menjawab para siswa hanya diminta menguraikan ide-
idenya secara singkat dan menjawab secara spesifik dan
lebih pasti sesuai kunci jawaban yang telah dibuat
evaluator.

Dalam proses proses belgjar menggjar, tes esai masih
banyak digunakan oleh para guru untuk evaluasi proses
belgjar siswa, karena tes esai memiliki beberapa kelebihan.
Sukardi (2009: 101) mengemukakan bahwa tes esai
memiliki beberapa kelebihan, yakni tes esa dapat
digunakan untuk menilai hal-hal yang berkaitan erat dengan
beberapa butir berikut.

(1) Mengukur proses mental para siswa dalam menuangkan
ide ke dalam jawaban item secara tepat.

(2) Mengukur kemampuan siswa dalam menjawab melalui

kata dan bahasa mereka sendiri.
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Mendorong para siswa untuk mempelgjari, menyusun,
merangkai, dan menyatakan pemikiran siswa secara
aktif.

Mendorong siswa untuk berani mengemukakan
pendapat serta menyusun dalam bentuk kalimat mereka
sendiri.

Mengetahui seberapa jauh siswa telah memahami dan
mendalami suatu permasalahan atas dasar pengetahuan
yang digjarkan didalam kelas.

Di samping tes esai mempunya beberapa kelebihan

seperti yang telah diuraikan sebelumnya, tes esa juga

memiliki beberapa kelemahan. Menurut Sukardi (2009:

101) mengemukakakn bahwa diantara kelemahan yang

harus diperhatikan tes esa yang harus diperhatikan oleh

guru adalah sebagai berikut:

1)

2

Dalam memeriksa jawaban pertanyaan tes esai, ada
kecenderungan pengaruh subjektif yang muncul dalam
pribadi seorang guru. Misalnya, ketika ada hubungan
moral yang baik antara guru dan siswa.

Pertanyaan esal yang disusun seorang guru atau
evauator cenderung kurang bisa mencakup seluruh

materi yang diberikan.
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(3) Bentuk pertanyaan yang memiliki arti ganda, sering
membuat kesulitan para siswa, sehingga muncul unsur-
unsur menerka dan menjawab dengan ragu-ragu.

b) Tes Objektif JenisIsian

Pada tes ini para siswa tidak dituntut untuk
mengembangkan sendiri jawaban atas dasar pengetahuan
dan informasi yang dimilikinya. Namun, dalam tes ini pada
umumnya jawabannya sudah disediakan dan lebih bersifat
pasti. Tes jenis objektif mempunyai beberapa macam jenis
tes. Menurut Sukardi (2009:107) mengemukakan bahwa,
tes objektif isi jenis isian pada prinsipnya mencakup tiga
macam yaitu.

(1) Tes Bebas atau Jawaban Terbatas

Pada jenis tes ini mengungkap kemampuan siswva
dengan cara bertanya.

(2) TesJawab Singkat dan Tes Melengkapi

Pada tes jenis ini guru mengungkap kemampuan
siswa dengan memberikan spasi atau ruang kosong
untuk diisi dengan jawaban yang tepat. Tes ini kurang
cocok digunakan untuk mengungkap kemampuan siswa

yang memiliki tingkat analisa yang lebih tinggi.
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(3) TesAsosias

Tes jenisini juga sisebut tes identifikasi, karena
pada tes ini siswa diminta dan menghubungkan satu
konsep dengan konsep yang lainnya. Pada jenis tes ini
guru mengungkap kemampuan sSiswa dengan
menyediakan spasi yang diisi dengan satu jawaban atau
lebih, dimana jawaban tersebut masih memiliki

hubungan atau keterkaitan.

c) TesPilihan Ganda

Tes pilihan ganda merupakan jenis tes objektif yang

paling banyak digunakan oleh para guru. Item tes pilihan

ganda dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa

tentang pengetahuan yang sederhana dan sudah jelas.

Tes pilihan ganda adalah tes yang paling sering digunakan,

karena tes bentuk ini memiliki beberapa kebaikan. Menurut

Nana Sudjana (1992: 49) kebaiakan tes pilihan ganda di

antaranya

1)

2

3)

Materi yang diujikan dapat mencakup sebagian besar
dari bahan penggjaran yang telah diberikan.
Jawaban siswa dapat dikoreksi dengan mudah dan
cepat dengan menggunakan kunci jawaban.
Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar atau

salah sehingga penilaiannya bersifat objektif.
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Selain kelebihan tes pilihan ganda seperti yang telah
disebutkan diatas, ternyata tes pilihan ganda juga memiliki
kelemahan. Menurut Nana Sudjana (1992: 49) kelemahan
tes pilihan ganda di antaranya:

a) Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban masih
cukup besar.
b) Proses berfikir siswatidak dapat dilihat dengan nyata.
b) Item Tes Menjodohkan

Item tes menjodohkan secara fisik terdiri atas dua
kolom yang sgjgjar. Pada kolom pertama berisi pernyataan
yang disebuat daftar stimulus dan kolom kedua berisi daftar
respon atau jawaban. Item tes menjodohkan jika disusun
secara baik akan dapat mengukur batasan pengetahuan.
Agar dapat menyusun tes menjodohkan dengan baik maka
perlu memperhatikan beberapa kaidah dalam penyusunan
item tes menjodohkan. Menurut Sukardi (2009: 124)
mengemukakan bahwa ada beberapa ha yang harus
diperhatikan seorang guru atau evaluator dalam menyusun
item tes menjodohkan, diantaranya adalah sebagai berikut:
(1) Perlu adanya petunjuk yang jelas tentang bagaimana

menjawab tes menjodohkan
(2) Pada setiap kolom sebaiknya diberi label untuk Iebih

menjelaskan petunjuk.



37

(3) Item-item tes menjodohkan sebaiknya homogen.

(4) Sebaiknya antara premis dan respon tidak sama
jumlahnya.

(5) Jumlah item menjodohkan sebaiknya antara 4-8 item.
Jikaterlalu sedikit akan menimbulkan kurang informasi
bagi para siswa, dan sebaliknya jika terlau panjang
akan menimbulkan tumpang tindih  sehingga
membingungkan.

(6) Huruf besar atau angka (arab) sebaiknya digunakan
untuk memberikan label item-item pada daftar jawaban.

(7) Item-item dalam daftar respon sebaiknya dibuat Iebih
pendek dibandingkan dengan daftar stimulus atau
premis.

(8) Kolom dan daftar respon sebaiknya ditempatkan pada
sisi sebelah kanan.

(9) Semua item untuk soa tes menjodohkan, sebaiknya
ditempatkan pada satu halaman.

b. CaraMenyusun Tes
1) MenulisKisi-kisi
Sebelum soa tes dibuat alangkah baiknya apabila
evauator atau guru menyusun kisi-kisi. Kisi-kiss merupakan
deskips kompetensi dan materi yang akan diujikan. Kisi-kis

mempunyai peran penting dalam penyususunan suatu tes, karena
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penulisan kisi-kisi soa bertujuan untuk menentukan ruang
lingkup dan sebagai petunjuk dalam menulis soal. Kisi-kisi soa
yang bak harus memenuhi persyaratan sebagai berikut

(http://Sarwanto.staff.fkip.uns.ac.id ).

a) Kisi-kisi harus dapat mewakili is silabus kurikulum atau
materi yang telah digjarkan secaratepat dan proporsional.
b) Komponen-komponen kisi-kisi soal diuraikan secara jelas
dan mudah dipahami.
c) Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuat soal nya.
Menulis Butir Soal
Penulisan butir soal tes merupakan suatu kegiatan yang
sangat penting dalam penyusunan sebuah tes. Setiap butir soal
yang ditulis harus berdasarkan kisi-kis soal yang telah
ditentukan sesuai materi yang telah digjarkan. Agar soa yang
disusun bermutu baik, maka penulis soal harus memperhatikan
kaidah penulisan. Kegagalan yang sering terjadi, yang berasal
dari para guru dalam membuat pertanyaan esai adalah
pertanyaan tersebut kurang memotivasi siswa mengungkapkan
kemampuannya dalam ide-ide siswa. Untuk meningkatkan mutu
pernyataan esai sebagal alat pengukur hasil belgjar para guru
harus mampu menyusun atau mengkonstuksi soal esai dengan
baik. Menurut Nana Sudjana (1992: 39) mengemukan bahwa

caramenyusun tes esai yang baik adalah sebagai berikut.
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Dari segi isi yang diukur, hendaknya ditentukan abilitasnya,
misalnya pemahaman konsep, aplikas suatu konsep,
analisis suatu permasalahan, dan aspek kognitif lainnya.
Gunakan bahasa yang balk dan benar sehingga mudah
diketahui makna yang terkandung dalam rumusan
pertanyaan.

Hendaknya jangan mengulang-ulang pertanyaan terhadap
materi yang sama, sehingga soal atau pertanyaan yang
digiukan lebih komprehensif daripada segi lingkup
materinya.

Setiap pertanyan yang hendak digjukan sebaiknya telah
ditentukan jawaban yang diharapkan, minimal pokok-
pokoknya.

Dalam menulis butir soal pilihan ganda sangat

diperlukan ketelitian. Hal yang paling sulit ditulis dalam sod

pilihan ganda adalah menetukan pengecohnya. Untuk

meningkatkan mutu dalam penulisan butir soal bentuk pilihan

ganda harus memperhatikan kaidah dalam penulisan soal.

Menurut Nana Sudjana (1992:50) kaidah penulisan soa pilihan

ganda adalh sebagai berikut:

a)

Pokok soal yang merupakan permasalahan harus

dirumuskan dengan jelas.
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Perumusan pokok soal aternatif  jawaban hendaknya
merupakan pernyataan yang diperlukan sgja.

Untuk setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar atau
yang paling benar.

Pada pokok soal sedapat mungkin dicegah perumusan
pernyataan yang bersifat negatif.

Alternatif  jawaban harus logis dan pengecoh harus
berfungsi.

Usahakan agar tidak ada petunjuk untuk jawaban yang
benar.

Usahakan untuk tidak menggunakan option yang berbunyi
“semua jawaban di atas salah” atau “ semua jawaban di atas
benar”.

Usahakan agar option homogen, baik dari segi is maupun
struktur kalimat.

Apabila option berbentuk angka, susunlah secara berurutan

dari angkaterkecil sampai angkaterbesar atau sebaliknya.

3) Analisis Butir Soal

Analisis butir soa dilakukan dilakukan untuk memperoleh

kualitas soal yang baik sehingga dapat memperoleh gambaran

tentang prestasi siswa yang sebenarnya.

a) Analisis Kualitatif (Telaah Butir)



41

Anadlis kualitatif dilakukan untuk menelaah tiap butir
dilihat dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa/budaya
berdasarkan kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Menurut
Tim Pusbangsigian yang dikutip dari materi bahan kuliah
assessmen pembelgaran S2 Diknas (Badrun Kartowagiran:
2011) menyebutkan bahwa kaidah-kaidah yang harus
diperhatikan dalam menelaah butir soal yang berbentuk
objektif pilihan ganda adalah sebagai berikut.

(1) Aspek Materi
Telaah butir yang perlu diperhatikan dilihat dari
aspek materi meliputi:
(@ Soa harus sesuai dengan indikator
(b) Distraktor berfungsi dengan baik
(c) Hanyaada satu jawaban yang betul
(2) Aspek Kontruksi
Telaah butir yang berhubungan dengan aspek
konstruksi harus sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar
meliputi:
(@ Pokok soa dirumuskan dengan singkat, jelas dan
tegas.
(b) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban

merupakan pertanyaan yang diperlukan.
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(c) Pokok soa tidak memberi petunjuk ke kunci
jawaban.

(d) Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat
negatif ganda.

(e) Gambar, grafik, tabel, diagram, wacana, dan
sgjenisnya yang terdapat pada soal harus jelas dan
berfungsi.

(f) Panjang pilihan jawaban relatif sama.

(g) Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan
“semua jawaban diatas salah” atau “semua pilihan
jawaban diatas benar” dan sejenisnya.

(h) Butir-butir soal tidak tergantung pada jawaban
sebelumnya.

(3) Aspek Bahasa/Budaya
Telaah butir dari aspek budaya harus sesuai dengan
kaidah-kaidah pembuatan soal. Kaidah dari aspek budaya
meliputi:

(& Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasaindonesia

(b) Menggunakan bahasa yang komunikatif.

() Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat

(bias budaya).
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(d) Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau
kelompok kata yang sama.
b) Analisis Empirik
Anadisis empirik dilakukan untuk melihat tingkat
kesulitan, indeks pembeda serta fungsi distraktor dari soal
yang dibuat.
(1) Anaisis Tingkat Kesulitan
Anadisis tingkat kesulitan soa bertujuan untuk
dapat membedakan apakah soal-soa tersebut termasuk
dalam kategori mudah, sedang atau sukar. Persoalan
yang terpenting daam melakukan analisis tingkat
kesulitan adalah penentuan proporsi dan kriteria soal
yang termasuk dalam soa yang mudah, sedang, dan
sukar. Analisis tingkat kesulitan dapat diperoleh dengan
menghitung indeks kesukaran. Menurut Slameto (1988:
218) indeks kesukaran adalah angka yang menunjukkan
proporsi siswa yang menjawab betul suatu soal. Menurut
Suharsimi Arikunto  (2009: 208) rumus untuk

menentukan indeks kesukaran adalah sebagai berikut:
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Keterangan :
P = Indeks kesukaran tiap soal
B = Banyak siswayang menjawab soal dengan benar

JS

Jumlah seluruh siswa peserta tes
Oleh karena butir-butir soal yang dipakai dalam
ujian tidak boleh terlalu sukar atau mudah, sehingga
kisaran indeks kesukarannya 0,3 sampai 0,7 (Djemari
Mardapi, 2008; 143).
Analisis Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan dengan tujuan
untuk  mengetahui  kesanggupan soal  dalam
membedakan siswa yang tergolong pandai dengan
siswa yang kurang atau lemah prestasinya. Analisis
daya pembeda diperoleh dengan menghitung indeks
beda dari soal tes tersebut. Menurut Slameto (1988:
223) Indeks Beda yaitu angka yang menunjukkan
apakah suatu soa tes dapat membedakan siswa yang
pandai dan kurang pandai. Kadangkala, variabel yang
hendak kita korelasikan berupa variabel dikotomi maka
kita tentukan dengan korelasi point biserial dengan

rumus sebagai berikut (Saifudin Azwar, 2002: 50).

=[C - )1 7/
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Keterangan:
oo = point biseria
Mi = Mean skor variabel interval bagi subjek yang
mendapat skor 1 pada variabel dikotomi
Mt = mean skor variabel interval bagi seluruh subjek
st = Devias standar variabel interval bagi seluruh
subjek
P = Banyaknya skor 1 pada variabel dikotomi dibagi n
q=1p
Tabd 1. Klasifikas Daya Pembeda

Nilai Klasifikas daya pembeda

000-020 | Jelek (Poor)

0.20-0.40 Cukup ( satisfactory)

0.40-0.70 Baik ( good)

070—1.00 | Baik sekali ( Excellent)

Suharsimi Arikunto, 2009 : 218
Fungsi Distraktor
Fungs distraktor digunakan sebaga pengecoh
aternatif jawaban yang disediakan pembuat soal. Suatu
distraktor dikatakan berfungsi baik bila distraktor itu
mempunyai daya tarik besar bagi para siswa yang
mengerjakan tes yang kurang memahami atau salah

pengertian akan konsep yang ditanyakan (Slameto,
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1988: 224). Distraktor dapat dikatakan berfungsi
dengan baik apabila paling sedikit 5% dari siswa
memilih distraktor tersebut. Apa bila distraktor yang
ditulis kurang masuk akal, tidak tepat dan dapat
diketahui maka soal tersebut dapat ditolak atau ditulis
kembali.
4) Uji Coba Soa Tes
Untuk mendapatkan tes yang baik maka perlu dilakukan
uji coba soa tes untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas suatu tes.
a) Valditas
Analisis validitas bertujuan untuk mengkaji kesahihan
alat ukur atau soal dalam menila apa yang seharusnya diukur
atau mengkaji ketepatan soa tes sebagai alat ukur (Nana
Sudjana, 1992: 149). Menurut Sukardi (2009: 33) validitas
suatu tes dibedakan menjadi 4 yaitu:
(1) vdiditasls
Vdiditas is ialah dergjat dimana sebuah tes
evaluasi mengukur cakupan substansi yang ingin diukur.
Vdiditas is umumnya ditentukan oleh pertimbangan
para ahli, karena tidak ada formula untuk menghitung

formula secara pasti. Para ahli diminta untuk mengamati
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secara cermat semua item dalam tes yang hendak
divalidas (Sukardi, 2009: 32).
(2) Validitas Konstruk

Vdiditas konstruk merupakan dergjat suatu tes
yang menunjukkan sebuah tes mengukur konstruk
sementara. Konstruk merupakan suatu sifat yang tidak
dapat diobservas, tetapi kita dapat merasakan
pengaruhnya melalui indra. Proses melakukan validitas
konstruk dapat dilakukan dengan cara melibatkan
hipotetis testing dari teori yang menyangkut dengan
konstruk yang relevan (Sukardi, 2009: 33).

(3) Vadliditas Konkuren

Vdiditas konkuren adalah dergat dimana skor
dalam suatu tes dihubungkan dengan tes lain yang telah
dibuat. Tes dengan validitas konkuren biasanya
diadministras dalam waktu yang sama atau dengan
kriteria valid yang sudah ada. Hasil yang dicapai oleh
koefisien validitas menunjukkan dergat hunbungan
validitas tes yang baru. Jika koefisien tinggi, berarti tes
yang baru tersebut mempunyal validitas konkuren yang

baik (Sukardi, 2009: 34).
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(4) Validitas Prediksi
Vdiditas prediks adalah dergat  yang
menunjukkan suatu tes dapat memprediksi tentang
bagaimana baiknya seseorang akan melakukan suatu
prospek tugas atau pekerjaan yang direncanakan.
Vadliditas prediks suatu tes pada umumnya ditentukan
dengan membangun hubungan antara skor tes dan
beberapa ukuran keberhasilan dalam situasi tertentu yang
diprediksi untuk mengidentifikas keberhasilan (Sukardi,
2009: 35).
b) Reliabilitas
Analisis reliabilitas bertujuan untuk mengkaji keajegan
atau ketepatan hasil suatu tes apabila tes tersebut diujikan
kepada siswa yang sama lebih dari satu kali (Nana Sudjana,
1992: 149). Suatu tes dikatakan reliabel atau ajeg apabila
beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama.
Menurut Nunally yang dikutip dari bahan kuliah assesmen
pembelgjaran S2 Diknas oleh Badrun Kartowagiran, ada tiga
caramengestimasi reliabilitas adalah sebagai berikut.
(1) Tes Pardd
Tes paralel atau tes ekuivalens adalah dua buah tes
yang mempunyai kesamaan tujuan, tingkat kesukaran,

dan susunan tetapi butir-butir soalnya berbeda. Dalam
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menggunakan metode ini pengetes harus menyiapkan
dua buah tes, dan masing-masing dicobakan pada
kelompok siswa yang sama (Suharsimi Arikunto, 2009:
90).
(2) Konsistensi Interna
Konsistens internal ialah salah satu tipe reliabilitas
yang didasarkan pada kegegan dalam setiap item tes
evaluas (Sukardi, 2009: 47). Pada konsistens internal
tes hanya dilakukan sekali sgja pada sekelompok subjek
kemudian dianalisis besarnya reliabilitas. Secara umum
ada dua rumus untuk mencari besarnya reliabilitas yaitu
dengan menggunakan koefisien Alfa dan persamaan KR
20.
(@ Koefisen Alfa
Menurut Cronbach apabila distributor skor pada
belahan y; dan belahan y, tidak memiliki varian yang
sama atau tidak cukup alasan untuk mengungkap
kedua belahan tersebut parael, maka estimas
keseluruhan tes dapat dihitung dengan menggunakan
koefisien alfa (Djemari Mardapi, 2002: 42).

2 - +
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Keterangan:
%1 =varian skor subjek padabelahan Y;, j = 1,2
S» = varian skor pada keseluruhan test X
a = koefisien reliabilitas Alfa

(b) Persamaan Kuder-Richardson (KR-20)
Menurut Cronbach apabila setigp komponen atau
belahan test merupakan item tes yang diberi skor
dikotomi (dichotomous), yaitu terdiri angka O dan 1,
maka formula a pha akan mengambil bentuk khusus
sebagal formula Kuder-Richardson-20 (1937) yang
disebut juga koefisien a-20 (Djemari Mardapi, 2002:
44). Persamaan KR-20 adalah sebagai berikut

(Sumarna Suryapranata, 2009: 114).

_ -3
-1
Keterangan:

ra = reliabilitas menggunakan persamaan KR-20
p = proporsi peserta tes menjawab benar
q = proporsi pesertates menjawab salah (1-p)
Ypg  =jumlah perkalian antarap dan q
K = banyaknya soal

S = standar devias
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(3) Metode Belah Dua
Metode belah dua digunakan untuk mengestimasi
reliabilitas. Menurut Sukardi (2009: 48) cara melakukan
reliabilitas belah dua pada dasarnya dapat dilakukan
dengan urutan seperti berikut.

(@ Lakukan pengetesan item-item yang telah dibuat
kepada subjek sasaran.

(b) Bagi tes yang ada menjadi dua, atas dasar jumlah
item. Pada umumnya dibagi menjadi kelompok
genap dan kelompok ganjil.

(o) Hitung skor subjek pada kedua belah kelompok
penerimaitem genap dan ganjil.

(d) Korelaskan kedua skor tersebut, menggunakan
formula korelass yang relevan dengan tekhnik
pengukuran.

Formula untuk mengukur reliabilitas dengan metode

belah dua adalah menggunakan korelasi Spearman-

Brown seperti berikut.

2.
1+
K eterangan:
I total tes = koefisien reliabilitas

lbedahdua = KOrelasi antara skor-skor tigp belahan
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7. Tingkatan Ranah Kognitif Menurut Taksonomi Bloom
Menurut Bloom terdapat enam tingkatan pada ranah kognitif yaitu
(Suharsimi Arikunto,2009: 117) :
a. Mengenal (Recognition)

Tingkatan mengena pada ranah kognitif digunakan untuk
mengukur sgjauh mana penguasaan Siswa untuk mengungkap
materi yang berupa fakta, istilah, definisi, klasifikasi maupun
kriteria. Pertanyaan pada tingkatan mengena biasanya dimulai
dengan kata- kata: mendefinisikan, mendeskripsi, mengidentifikasi,
mendaftar, menjodohkan, menyatakan dan mereproduksi.

b. Pemahaman (Comprehensif)

Tingkatan pemahaman digunakan untuk membuktikan
sgjauh mana siswa memahami hubungan yang sederhana di antara
fakta-fakta atau konsep. Untuk menjawab pertanyaan soal
pemahaman, siswa dituntut hafal kemudian memahami dan
menyebutkan hubungannya. Pertanyaan pemahaman biasanya
menggunakan kata-kata perbedaan, perbandingan, menduga,
menulis kembali, dan member contoh.

c. Penerapan (Application)

Daam Penerapan atau aplikasi, siswa dituntut memiliki
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu konsep secara
tepat untuk diterapkan dalam suatu Situas  baru dan

menerapkannya secara benar. Soal aplikasi aplikasi biasanya



53

diawali dengan kasus yang dikarang oleh penyusun soal. Kata-kata
yang digunakan pada soal aplikasi antara lain menemukan,
menunjukkan, menggunakan, mendemonstrasikan, menghitung.

d. Anaisis(Analysis)

Dalam tingkatan analisis, siswa diminta untuk menganalisis
atau menguraikan suatu hubungan atas konsep-konsep dasar untuk
diketahui bagian-bagiannya. Kata-kata yang digunakan antara lain
meliputi: merinci, membedakan, menyimpulkan, memilih,
memisahkan dan membagi.

e. Sintesis(Synthesis)

Dalam tingkatan sintesis pertanyaan disusun sedemikian
rupa sehingga meminta siswa untuk menggabungkan atau
menyusun kembali hal-hal spesifik agar dapat mengembangkan
suatu struktur baru.

f. Evauas (Evaluation)

Evauas digunakan untuk mengukur konsep Yyang
menyangkut benar atau salah suatu masalah yang di dasarkan atas
dalil, hukum, prinsip atau pengetahuan.

B. Kerangka Pikir
Penilaian dilakukan sebagai proses pengumpulan informasi dengan
segjumlah bukti dimana pelaksanaan penilaian yang sesuai dengan kurikulum
KTSP harus mengacu pada Standar Kompetens Lulusan yang digunakan

sebagai pedoman penialaian dalam penentuan kelulusan peserta didik, yang



meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelgaran, serta mencakup aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, sehingga penilaian hasil belgjar harus
dapat mengukur tiga aspek kemampuan siswa yaitu pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Penilaian yang dilakukan
diupayakan mampu menggambarkan kompetensi siswa karena penilaian
berorientas pada pencapaian kompetensi. Untuk dapat melaksanakan
penilaian, salah satu aspek kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru
adal ah menyusun perangkat penilaian.

Pengembangan perangkat penilaian pada mata pelgaran Pekerjaan
Logam Dasar bertujuan untuk mengembangkan suatu model sistem penilaian
berbasis kelas yang berorientasi pada ketercapaian standar kompetensi. Hasil
dari pengembangan ini diharapkan dapat memfasilitasi dalam meningkatkan
kualitas pembelgaran. Tujuan jangka panjang dari pendlitian ini adalah agar
guru-guru memiliki kompetensi profesional dalam melaksanakan penilaian.
Mengingat penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam
menentukan keberhasilan pendidikan.

. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kaitannya dengan penelitian

ini dapat dirumuskan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah menyusun soal tes teori mata pelgjaran Pekerjaan Logam
Dasar?
2. Bagaimanakah tingkat kesulitan, daya beda, efektivitas fungs distraktor,

validitas dan reliabilitas testeori mata pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar?
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian pengembangan (Research and Development). Metode penelitian
dan pengembangan, Sukmadinata (2006: 164) menyatakan bahwa R&D
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk menghasilkan produk baru
guna menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan. Produk tersebut bisa berbentuk perangkat keras dan
perangkat lunak, seperti modul, media, program pengolah data, alat evaluas
dan sebagainya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa R&D adalah suatu
metode penelitian yang meliputi proses atau langkah-langkah yang dilakukan
untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk baru sehingga produk
yang dihasilkan dapat diuji keefektifannya dan dapat dipertanggungjawabkan.

B. Prosedur Pengembangan Tes

Daam menentukan prosedur pengembangan tes hasil belgar aspek
kognitif pada mata pelgaran Pekerjaan logam dasar, ada sembilan langkah
pengembangan tes prestass belgar yaitu sebaga berikut: 1) Menyusun
spesifikas tes, 2) Menulis soa tes, 3) Menelash soal tes, 4) Melakukan
ujicobates, 5) Menganalisis butir soal, 6) Memperbaiki tes, 7) Merakit tes, 8)

Melaksanakan tes, 9) Menafsirkan hasil tes (Djemari Mardapi, 2008: 88).

55
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Berdasarkan Sembilan langkah prosedur pengembangan tes prestasi
belagjar, maka peneliti mengambil bagian-bagian yang bersesuaian dengan
kebutuhan dari penelitian ini. Berikut ini adalah gambar prosedur
pengembangan yang dibuat untuk mempermudah dalam penyusunan tes

prestasi belgjar aspek kognitif :

Penentuan L Penyusunan L Penulisan butir soal
tujuan Kisi-kisi

[ ] [ ]

Telaah butir J Ujicoba soal J telaah soal
atau analisis atau analisis
kuantitatif kualitatif

Pemanfaatan hasll
tes

Gambar 1. Prosedur Pengembangan Prestasi belgjar
(Adaptasi Djemari Mardapi (2008))
1. Penentuan tujuan
Daam menentukan tujuan tes harus jelas agar arah atau ruang

lingkup pengembangan selanjutnya juga jelas. Tujuan pengetesan adalah
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untuk mengetahui penguasaan peserta didik pada kompetensi yang telah
digjarkan. Penguasaan ini dapat diartikan, sgjauh mana peserta didik dalam
memahami atau mungkin menganalisis materi yang telah dibahas. Tujaun
tes dapat pula digunakan untuk mengetahui kesulitan belgjar peserta didik.
. Penyusunan Kisi-kisi

Kisi-kisi tes yang disebut juga blue print diperlukan sebelum
penyusunan soa tes . Kisi-kis soal tes adalah deskripsi mengenai ruang
lingkup dan isi dari materi yang akan diujikan, serta memberikan rincian
mengenai butir soal. Hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan kisi-
kisi adalah indikator dari kompetensi dasar dan standar kompetensi yang

terdapat pada silabus mata pelgjaran.

. Penulisan Butir Soal atau Tes

Penulisan butir soal atau tes merupakan langkah penting dalam upaya
pengembangan alat ukur penilaian. Penulisan soa adalah penjabaran
indikator dan tingkat perilaku yang hendak diukur pada silabus dan
kemudian disesuaikan dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Butir soal yang
ditulis harus jelas, tidak ambiguous, singkat, dan menggunakan bahasa
yang baku. Apabila ada gambar dan table maka gambar dan tabel tersebut
harus jelas gambar dan fungsinya. Untuk soal pilihan ganda maka pilihan
jawaban yang disediakan harus homogen, baik panjang pendeknya, jenis

kata atau kalimatnya.
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4. Telaah Soal atau Analisis Kualitatif
Telaah soal atau analisis kualitatif soal adalah mengkaji secara
teoritik soal baik dari segi aspek materi, konstruksi dan bahasa. Telaah
soal merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan desain perangkat
penilaian mata pelgaran Pekerjaan Logam Dasar. Pada telaah ini dapat
dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau ahli yang sudah
berpengalaman untuk menilai desain dari perangkat penilaian mata
pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar tersebut. Setigp ahli diminta untuk
menilai  desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui
kelemahannya . Melalui langkah ini, diharapkan diperoleh kritik dan saran
yang jelas dan membangun untuk perbaikan produk. Penyuntingan yang
dilakukan dalam langkah ini meliputi konstruksi, materi, dan bahasa demi
kesempurnaan kualitas butir soal .
5. Uji Coba Soal
Ujicoba soa bertujuan untuk memperoleh data yang akan
menggambarkan segjauh mana kualitas soa berdasarkan respon atau
tanggapan pesertates.
6. Telaah Butir atau Analisis Empirik
Telaah butir atau analisis empirik dilakukan untuk mencari tingkat
kesukaran, daya beda, efektivitas fungsi distraktor dan reliabilitas soal

berdasarkan hasil yang diperoleh setel ah dilakukan ujicoba soal.
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7. Pemanfaatan Hasil Tes
Informasi yang diperoleh dari data hasil ujicoba yang telah
dilakukan analisis kualitatif kemudian dimanfaatkan untuk perbaikan dan
penyempurnaan sistem, proses atau kegiatan belgjar mengagjar maupun
sebagai data untuk mengambil keputusan atau menentukan kebijakan.
C. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian pengembangan perangkat penilaian ini dilakukan di
SMK PIRI SLEMAN, JI. Kai Urang KM 7,8. Ngaglik. Sleman.
2. Waktu Penélitian
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada tahun gjaran
2010/2011, yakni padabulan Me 2011 sampai Juni.
D. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba adalah siswa kelas X program keahlian Teknik Mesin SMK
PIRI Sleman. Pengambilan sampel untuk subjek ujicobaini menggunakan
teknik sampling jenuh yang maksudnya adalah semua populasi digunakan
sebagai sampel.
E. Validitasdan Reliabilitas
1. Vadliditas
Penelitian ini adalah penelitian tentang pengembangan perangkat
penilaian mata pelgaran Pekerjaan Logam Dasar, maka validitas yang

digunakan adalah validitas isi (content validity). Menurut Nana Sudjana
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(1992: 13) vadliditas isi berkenaan dengan kesanggupan aat penilaian
dalam mengukur isi yang seharusnya.

Vadiditas perangkat penilaian dalam penelitian ini menekankan
pada validitas isi. Bukti validitas is diperoleh dengan melakukan
kesepakatan dari para ahli (expert judgment) terhadap perangkat penilaian
yang digunakan. Uji ahli dilakukan terhadap ahli penilaian pendidikan

dan ahli materi mata Pelajaran Pekerjaan logam Dasar.

. Reliabilitas

Indeks reliabilitas dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan model internal consistency. Pengujian reliabilitas internal
consistency dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali sagja,
kemudian yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono,
2007: 185). Teknik yang digunakan untuk mencari reliabilitas dari data
penggunaan intrumen penelitian ini adalah teknik KR-20 oleh Kuder-

Richhardson dengan persamaan sebagai berikut:

=2 . ( Sumarna Suryapranata, 2009: 114 )
Keterangan:
ra = reliabilitas menggunakan persamaan KR-20
p = proporsi peserta tes menjawab benar
q = proporsi pesertates menjawab salah (p = 1-q)
>Pq = jumlah perkalian antarap dan g
K = banyaknya soal

S = standar devias
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F. Kelayakan Perangkat Penilaian Aspek Kognitif
Uji kelayakan pada penelitian ini berfungsi untuk memvalidasi produk
(perangkat penilaian) yang dikembangkan oleh peneliti. Data yang diperoleh
berupa tanggapan dari validator yang digunakan untuk menentukan validitas
perangkat penilaian yang dikembangkan.
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menilai
perangkat penilaian yang dikembangkan.
1. Instrumen Uji Kelayakan untuk Ahli Materi
Instrumen yang digunakan ahli materi ditinjau dari aspek kualitas
materi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat disgjikan pada tabel 2
dibawah ini:

Tabd 2. Kisi-Kisi Instrumen Uji Kelayakan untuk Ahli Materi

No Aspek Indikator Keterangan
1 | Kudlitas - Kesesuaian SK, KD, dan Indikator
materi - Ketercakupan materi uji

- Kgédasan ruang lingkup materi uji
- Kegjelasan petunjuk-petunjuk

2 | Kemanfaatan |- Keberfungsian materi uji
materi - Kesesuaian isi materi uji

2. Instrumen Uji Kelayakan untuk Ahli Evaluas
Instrumen untuk ahli evaluas pada perangkat penilaian aspek
kognitif ini ditinjau dari aspek : (1) substansi, yaitu merepresentasikan
kompetens yang dinilai; (2) konstruksi, yaitu memenuhi persyaratan

teknis sesuai dengan bentuk instrumen penilaian; dan (3) bahasa, yaitu
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menggunakan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif. Kisi-kis

instrumen untuk ahli evaluasi dapat dilihat padatabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Uji Kelayakan untuk Ahli Evaluasi

No.

Jenis
Penilaian

Aspek

Indikator

K eterangan

1.

Kognitif

Substansi

Tingkat ketercapaian
IS materi soal

Konstruksi

Perumusan soal
Kgelasan kalimat
perintah
Pembobotan skor
Penyagjian tabel,
gambar

Bahasa

Penggunaan dan
pertimbangan bahasa
Penggunaan kalimat
dan kata-kata




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Rancangan Pengembangan Perangkat Penilaian

Rancangan pengembangan perangkat penilaan mata pelgaran
Pekerjaan logam dasar ini hanya mencakup pengembangan perangkat
penilaian pada aspek kognitif sgja. Dalam mengembangkan perangkat
penilaian ini peneliti melakukan pendekatan teoritis. Pendekatan teoritis
dilakukan yaitu melaui kajian sgjumlah buku-buku yang membahas pedoman
penyusunan perangkat penilaian serta buku-buku yang membahas tentang
materi Pekerjaan Logam Dasar dan penyususnan instrumen soal aspek
kognitif yang baik. Selain itu peneliti melakukan validasi atau uji oleh para
ahli yang memiliki kompetensi pada bidang mata pelgjaran Pekerjaan Logam
Dasar dan pada bidang evaluasi atau penilaian. Dalam pengembangan
perangkat penilaian aspek kognitif pada mata pelgaran Pekerjaan Logam

Dasar ada beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu:

1. Penentuan Tujuan

Berdasarkan penentuan tujuan pembuatan perangkat penilaian mata
pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar, dari beberapa aspek penilaian yang ada,
maka penilaian yang akan dikembangkan adalah hanya dibatas pada
pengembangan perangkat penilaian pada aspek kognitif sgja. Tujuan
umum dari pengembangan perangkat penilaian ini adalah untuk
mengetahui sgjauh mana penguasaan peserta didik pada aspek kognitif

mata pelgaran Pekerjaan Logam Dasar, sedangkan tujuan khusus dari
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pengembangan perangkat penilaian mata pelgaran Pekerjaan Logam
Dasar ini adalah:
a. Memberikan suatu contoh perangkat penilaian yang dapat mengukur
kemampuan siswadinila dari segi aspek kognitif.
b. Memberikan pedoman penyusunan perangkat penilaian hasil belgar
siswa pada mata pel gjaran Pekerjaan logam dasar.
. Menyusun Kisi-kisi
Daam menyusun kisi-kisi, peneliti melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Mengandisis Aspek-aspek yang Dinila pada Mata Pelgaran
Pekerjaan Logam Dasar
Penyusunan kisi-kisi ini hanya dibatasi pada pembuatan sod
pada aspek kognitif. Penyusunan kisi-kis disesuaikan dengan materi,
kompetens dasar serta indikator yang terdapat pada silabus mata
pelgaran Pekerjaan Logam Dasar.
2) Menentukan Bentuk Format Penilaian dan Bentuk Soal yang Akan
Dikembangkan
Daam menentukan bentuk format penilaian dan bentuk soal
yang akan dikembangkan, terlebih dahulu peneliti melakukan analisis
terhadap materi mata pelgjaran Pekerjaan logam dasar dan disuaikan
dengan kebutuhan siswa. Bentuk soal yang dipilih dalam pembuatan
perangkat penilaian aspek kognitif pada mata pelgaran Pekerjaan

logam dasar ini adalah soal objektif pilihan ganda.
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3. Menulis Butir Soal

Pada tahap ini semua rancangan yang dijabarkan dalam kisi-kisi,
kemudian diaplikasskan dan dituangkan untuk membuat perangkat
penilaian aspek kognitif pada mata pelgaran Pekerjaan Logam Dasar.
Bentuk soa yang dipilih dalam pembuatan perangkat penilaian aspek
kognitif pada mata pelgaran Pekerjaan logam dasar ini adalah sod
objektif pilihan ganda dan dibuat sebanyak 50 butir soal. Dalam menulis
dan menyusun butir soal, peneliti berpedoman referensi buku, maupun
jurna-jurna yang berhubungan dengan teori penyusunan instrumen soal
dan materi dalam mata pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar, yang kemudian
diaplikasikan dalam bentuk pertanyaan yang digunakan peneliti untuk
mengukur sgauh mana kemampuan siswa dalam menguasa materi
pelgaran Pekerjaan Logam Dasar.

4. Telaah Soal atau Analisis Kualitatif

Pada tahap telaah soal ini peneliti meminta bantuan dua orang ahli,
yaitu ahli penilaian dan ahli materi untuk menelaah tiap butir soa baik
dari segi konstruksi, materi dan bahasa. Sebagai ahli penilain yaitu Dr.
Badrun Kartowagiran selaku dosen di program pasca sarjana prodi
evaluas dan penelitian pendidikan di UNY, sedangkan sebagal ahli materi
adalah Drs. Edy suroso selaku guru pengampu mata pelgaran Pekerjaan
Logam Dasar di SMK PIRI Sleman. Pada telaah butir soa ini pendliti
meminta masukan dan tanggapan dari ahli materi dan penilaian untuk

menilai kelemahan perangkat penilaian aspek kognitif ini. Tanggapan dan
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masukan dari para ahli diharapkan mampu memperbaiki konstruksi, materi
dan bahasa menjadi lebih baik sekaligus melakukan validasi menggunakan
validitas isi. Setelah ada tanggapan dan masukan dari ahli materi dan ahli
evaluasi, maka langkah yang selanjutnya adalah melakukan revisi pada
butir soa yang telah dibuat. Revis dilakukan untuk memperbaiki butir
soad sebelum diimplementasikan atau diujicobakan untuk menilai
kemampuan siswa.
. Uji Coba Sod

Ujicoba soal dilakukan pada proses pembelgjaran di dalam kelas
dengan mengambil sampel uji coba satu kelas pada pelgaran Pekerjaan
Logam Dasar. Siswa yang menjadi subyek uji coba adalah siswa program
keahlian Teknik mesin SMK PIRI SLEMAN yang berjumlah 30 orang.
Data dari ujicoba ini diharapkan dapat memberikan informas tentang
sgjauh mana kualitas soa dalam menilai penguasaan siswa terhadap materi
mata pel g aran Pekerjaan Logam Dasar.
. Telaah Butir atau Analisis Empirik

Analisis empirik perangkat penilaian dilakukan untuk mencari
indeks kesukaran, daya pembeda dan fungs distraktor dari tiap-tiap soa,
analisis empirik didapatkan berdasarkan data hasil ujicoba yang telah
dilakukan. Dari data yang diperoleh setelah ujicoba maka didapatkan hasil

sebagai berikut:
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Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran yang baik pada butir — bitir soal yang dipakai
daam ujian adalah berada pada rentang 0,3 sampai 0,7. Indeks
kesukaran dicari berdasarkan data yang diperoleh pada uji coba
perangkat penilaian. Data hasil ujicoba tersebut kemudian diandisis
dan dilakukan perhitungan indeks kesukaran. Hasil dari analisis indeks

kesukaran dapat dilihat padatable di bawah ini.

Tabdl 4. Indeks kesukaran

Jumlah soal Indeks kesukaran kategori
43 0.3-0.7 Baik
7 >0.7 mudah
Daya Pembeda

Daya pembeda dihitung dengan korelasi point biseria karena
merupakan variabel dikotomi dan hanya mempunyai dua angka
variabel yaitu 1 dan 0. Nila dari korelas point biserial yang bak
adalah > 0,4. Setelah dilakukan uji coba dan didapatkan data maka
kemudian data tersebut dihitung dengan menggunakan bantuan

mikrosof excel. Hasil dari perhitungan daya beda dapat dilihat pada

table di bawah ini.
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Tabel 5. Daya beda

Jumlah butir soal Dayabeda kategori
13 0.00-0.20 Jelek (poor)
22 0.20-0.40 Cukup (satisfactory)
15 0.40—0.70 Baik (good)

c. Fungs Distraktor

Fungsi distraktor dicari untuk mengetahui efektivitas pengecoh
yang ditulis oleh pembuat soal. Fungs distraktor berfungsi dengan
baik apabila paling sedikit 5% dari seluruh siswa memilih alternatif
jawaban yang dibuat sebagai pengecoh mempunyai daya tarik besar
bagi para siswa yang kurang memahami atau salah pengertian akan
konsep yang ditanyakan. Berdasarkan hasil perhitungan fungs
distraktor, sebanyak 50 soal memiliki prosentase tiap soal > 5% siswa
memilih jawaban yang dijadikan sebagai pengecoh. Artinya fungs

distraktor dari semua soal berfungsi dengan baik.

7. Pemanfaatan Hasil Tes

Setelah beberapa langkah yang telah dikemukakan diatas
dilaksanakan maka langkah terakhir yang dilakukan adalah pemanfaatan
hasil tes. Langkah ini dilakukan agar produk berupa perangkat penilaian
aspek kognitif pada mata pelgaran Pekerjaan logam dasar tersebut telah
benar-benar sigp digunakan. Informasi yang diperoleh dari data hasil

ujicoba, kemudian dimanfaatkan peneliti sebagai pertimbangan perbaikan
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atau penyempurnaan sistem perangkat penilaian aspek kognitif pada mata
pelgaran Pekerjaan logam dasar sebelum diaplikasikan pada ruang lingkup
yang lebih luas.
B. Validitas Perangkat Penilaian
Validitas perangkat penilaian dicari dengan menggunakan validitasis
atau (content validity). Untuk mengetahui validitas perangkat penilaian
diperoleh dari pendapat dua orang ahli, yaitu ahli penilaian dan ahli materi.
1. Ahli Penilaian
Berdasarkan pendapat ahli penilaian maka perangkat penilaian
mata pelgaran Pekerjaan Logam Dasar yang dibuat dianggap valid dan
telah memenuhi standar instrumen penilaian yang baik. Pertimbangan
tersebut diberikan Ahli penilaian setelah beberapa kali bertemu dan
melakukan pengecekan masing-masing butir soal yang kemudian setelah
diketahui kesalahannya maka dilakukan perbaikan oleh peneliti atau
pembuat soal.
2. Ahli Materi
Ahli materi berpendapat bahwa ada beberapa soal yang tidak
sesuai dengan silabus, namun setelah dilakukan perbaikan makainstrumen
tersebut juga telah dianggap valid oleh ahli materi dan boleh untuk
diujicobakan.
C. Réliabilitas Perangkat Penilaian
Perangkat penilaian aspek kognitif pada kompetens jenis, fungsi, dan

cara penggunakan perkakas tangan diujicobakan kepada siswa terdiri dari soal



70

obyektif sebanyak 50 butir soal. Setelah dilakukan uji coba, maka hasil
pekerjaan siswa tersebut dikoreksi, kemudian diambil data yang berupa skor-
skor siswa pada soa obyektif dan ditabulasikan ke dalam lembar pengumpul
data penilaian kognitif. Data tersebut kemudian yang akan digunakan sebsagai
data input untuk mencari koefisien reliabilitas. Data yang berupa skor-skor
nila siswa pada kompetenss menggunakan perkakas tangan kemudian
diandisis reliabilitasnya dengan menggunakan internal consistency karena
hanya dilakukan pengujian sekali sgja. Data dari skor-skor/nilai soal obyektif
dianadisis dengan menggunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson).
Berdasarkan perhitungan koefisien reliabilitas dengan bantuan Microsoft
Excel, diperolen besarnya koefisien reliabilitas perangkat penilaian aspek
kognitif kompetensi menggunakan perkakas tangan pada soal obyektif sebesar
0,7001 Dari besarnya koefisien reliabilitas tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa perangkat penilaian aspek kognitif kompetens jenis, fungsi , dan cara
menggunakan perkakas tangan pada soal adalah reliabel.
D. Rangkuman Hasil Penelitian

Tabel 6. Rangkuman hasil penelitian

No Tingkat Daya Fungsi Keterangan
butir kesulitan Pembeda distraktor

1 0.733 0.495 Baik Gugur
2 0.667 0.512 Baik Diterima
3 0.700 0.404 Baik Diterima
4 0.700 0.020 Baik Gugur
5 0.667 0.077 Baik Gugur
6 0.600 0.235 Baik Diterima
7 0.667 0.028 Baik Gugur
8 0.433 0.079 Baik Gugur
9 0.700 0.229 Baik Diterima

10 0.500 0.217 Baik Diterima

11 0.500 0.460 Baik Diterima




12 0.700 0.217 Baik Diterima
13 0.633 0.382 Baik Diterima
14 0.700 0.080 Baik Gugur
15 0.600 0.608 Baik Diterima
16 0.667 0.513 Baik Diterima
17 0.633 0.390 Baik Diterima
18 0.600 0.317 Baik Diterima
19 0.733 0.239 Baik Gugur
20 0.667 0.210 Baik Diterima
21 0.633 0.299 Baik Diterima
22 0.700 0.167 Baik Gugur
23 0.633 0.062 Baik Gugur
24 0.667 0.295 Baik Diterima
25 0.700 0.609 Baik Diterima
26 0.633 0.133 Baik Gugur
27 0.667 0.101 Baik Gugur
28 0.700 0.279 Baik Diterima
29 0.867 0.247 Baik Gugur
30 0.433 0.609 Baik Diterima
31 0.700 0.105 Baik Gugur
32 0.933 0.094 Baik Gugur
33 0.700 0.391 Baik Diterima
34 0.467 0.331 Baik Diterima
35 0.767 0.101 Baik Gugur
36 0.667 0.537 Baik Diterima
37 0.700 0.516 Baik Diterima
38 0.567 0.531 Baik Diterima
39 0.867 0.298 Baik Gugur
40 0.700 0.379 Baik Diterima
41 0.533 0.207 Baik Diterima
42 0.700 0.329 Baik Diterima
43 0.533 0.264 Baik Diterima
44 0.700 0.453 Baik Diterima
45 0.700 0.653 Baik Diterima
46 0.433 0.332 Baik Diterima
47 0.467 0.508 Baik Diterima
48 0.633 0.524 Baik Diterima
49 0.800 0.479 Baik Gugur
50 0.667 0.093 Baik Gugur
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Berdasarkan tabel rangkuman hasil penelitian, dari 50 butir soal terdapat

18 soal yang dinyatakan gugur yaitu soal nomor 1, 4, 5, 7, 8, 14, 19, 22, 23,

26, 27, 29, 31, 32, 35, 39, 49 dan 50. Penyebab soal gugur karena tingkat
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kesukaran termasuk dalam kategori mudah yaitu indeks kesukarannya > 0.7

dan daya pembeda yang jelek berada pada rentang 0.00 — 0.20.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan produk berupa perangkat
penilaian aspek lognitif pada mata pelgaran Pekerjaan Logam Dasar yang
dapat digunakan untuk menilai proses dan hasil belgar siswa. Dalam upaya
untuk mengembangkan perangkat penelitian ini, tahap-tahap pengembangan
tes yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Penentuan tujuan. 2)
Penyusunan kisi-kisi. 3) Penulisan butir-butir soal/tes. 4) Telash soa atau
analisis kualitatif baik telaah pada aspek materi, konstruksi maupun bahasa. 5)
Ujicoba soal. 6) Telaah butir atau analisis kuantitatif untuk mengetahui tingkat
kesulitan, daya beda dan fungsi distraktor tes. 7) Pemanfaatan hasil tes. Dari
prosedur pengembangan tes yang dilakukan dihasilkan perangkat penilaian
aspek kognitif mata pelajaran Pekerjaan logam dasar yang siap digunakan.

Validitas perangkat penilaian aspek kognitif pada mata pelgaran
Pekerjaan Logam Dasar ini dicari dengan menggunakan validitas isi. Dalam
menentukan validitas is pada perangkat penilaian ini dilakukan oleh dua
orang validator yaitu ahli penilaian ahli materi. Uji ahli yang dilakukan pada
tahap pengembangan bertujuan untuk meminta pengesahan dan persetujuan
terhadap validas perangkat penilaian yang telah dibuat. Berdasarkan
tanggapan dari kedua ahli tersebut, menyatakan bahwa perangkat penilaian

aspek kognitif pada mata pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar dianggap valid.
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Reliabilitas dicari berdasarkan data dari hasil ujicoba soal yang
kemudian dianalisis untuk mencari koefisien reliabilitasnya dengan
menggunakan model internal consistency yang menggunakan rumus KR 20
(Kuder Richardson). Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil ujicoba soal
perangkat penilaian aspek kognitif mata pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar
mempunyai  koefisien reliabilitas sebesar 0,7001. Besarnya koefisien
reliabilitas tersebut lebih besar atau sama dengan 0,70 ( > 0,70 ) sehingga
dapat diartikan kalau perangkat penilaian aspek kognitif pada mata pelgaran

Pekerjaan Logam Dasar yang dibuat adalah reliabel.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Bentuk perangkat penilaian yang tepat untuk mendukung pembelagjaran
mata pelgjaran Pekerjaan Logam Dasar pada aspek kognitif yaitu
perangkat penilaian dengan bentuk soal pilihan ganda yang dapat
menjabarkan secararinci tingkatan pada ranah kognitif menurut taksonomi
Bloom. Berikut adalah tabel analisis tingkatan ranah kognitif menurut
taksonomi Bloom sesuai nomor butir soal.

Tabel 7. Tingkatan Ranah Kognitif Menurut Taksonomi Bloom

No | Kompetensi Ranah Kognitif Nomor butir

1. | Jenis, fungs Mengenal 1,2 35, 7,9, 14, 15,
dan cara (Recognition) 17, 19, 21, 25, 27,31,
penggunaan 32, 42,47, 49, 50
perkakas Pemahaman 10, 18, 24, 33, 37, 38,
tangan. (Comprehension) 39, 43, 46, 48

Aplikas (Application) | 6, 8, 11, 12, 13, 16, 20,
22, 23, 26, 29, 30, 34,
35, 36, 45

Andlisis (Analysis) 28,40, 41, 44

Sintesis (Synthesis)

Evaluas (Evaluation)

2. Berdasarkan telaah butir yang dilakukan, perangkat penilaian mempunyai

reliabilitas sebesar 0,7001 dan dinyatakan reliable. Dari 50 butir soal yang
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dibuat sebanyak 32 butir soal mempunyai daya beda pada rentang 0,20 —
1.00 dan termasuk dalam daya beda yang baik. Tingkat kesukaran berada
padarentang 0,3 — 0,7 termasuk dalam kategori soal yang baik atau sedang.
Fungs distraktor berfungsi dengan baik karena lebih dari 5% siswa
memilih  jawaban pengecoh sehingga perangkat penilaan yang

dikembangkan dinyatakan layak.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Pengambilan data dalam pendlitian ini hanya dilakukan pada aspek
kognitif sgja.
Pengambilan data dalam penelitian ini hanya dilakukan pada satu

kompetens sgja, yaitu jenis, fungs dan cara penggunaan perkakas tangan.

C. Saran

1.

Penelitian pengembangan perangkat penilaian di masa yang akan datang,
sebaiknya dilakukan untuk semua aspek, meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

Oleh karena butir soa yang dibuat masih banyak yang gugur, maka perlu
ada pelatihan penyusunan soal aspek kognitif pada mata pelgaran

Pekerjaan Logam Dasar.



DAFTAR PUSTAKA
Djemari Mardapi.2008. Teknik Penyusunan Instruman Tes dan Nontes.
Y ogyakarta: Mitra Cendikia Press.

E. Mulyasa. 2009. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: PT. Remaga
Rosdakarya.

Muhibbinsyah. (2007). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.
Sumber http://www.Sutisna.com

Nana Sudjana. 1992. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Oemar Hamalik. 2002. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung : Sinar Baru
Algesindo.

Saifudin Azwar.2002. Tes Prestasi. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar Offset.

Sarwanto. Cara Menyusun Kisi-kisi.Sumber http://www.sarwanto.staff.fkip.ac.id

Slameto. 1988. Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT BINA AKSARA
Sri Rumini, dkk. 2006. Psikologi Pendidikan. Y ogyakarta: UNY Press.
Sukardi., 2009. Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara

Sugiyono. 2007. Metode Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Y ogyakarta: UNY Press.

Suharsimi Arikunto. 2009. Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan. Jakartazc Bumi
Aksara.

Sumarna Surapranata. 2006. Analiais Validitas, reliabilitas, dan Interpretasi Hasil
Tes Implementasi Kurikulum 2004. Bandung: PT Remaja Rosdyakarya.

Ridwan. (2008). KetercapaianPrestasi Belajar.Sumber http://www.wordpress.com

Winkel. W.S.1999. Psikologi Pengajaran. Jakarta: PT Grasindo

76



Lampiran



Lampiran 1. Surat pengantar dari fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
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FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakaria, 55281
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Momor
Lamp,

Hal

Yth.
1.

o b b

121 1/UN34.15/PL2011
1 (satu) bendel

¢ Permohonan Ijin Penelitian

25 Mei 2011

Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman
Kepala SMK PIRI Sleman

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul *Pengembangan Perangkat
Penilaian Prestasi Belajar Mata Pelajaran Logam Dasar bagi Siswa Kelas 1 SMK PIRI
Sleman™, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No.

Nama

NIM

Jurusan/Prodi

Lokasi Penelitian

Agus Setyo Bangun

06503241030

Pend. Teknik Mesin -

51

SMEK PIRI Sleman

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu

NIP

Dr.H Kartowagiran
19530725 197811 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 25 Mei 2011 sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama vang baik selama ini, kami

mengucapkan terima kasih.

Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

BappedalynDE503241030:11

s

A 1ras e, Budji Munadi {{/
TT=——NIP 19530310 197803 1 003
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Lampiran 2. Surat izin penelitian dari BAPPEDA

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN FPERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp, & Fax. (0274) B68BR00 e-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor ; 07.0 7 Bappeda / 1520/ 2011

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55/Kep KDH/A/2003 tentang lzin Kuliah Kerja Myata, Prakiek
Kerja Lapangan dan Penelitian,
Menunjuk Surat dari Dekan, ub. Pembantu Dekan | Fak. Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Nomor:
1211/UN34.15/PL/201 | Tanggal: 25 Mei 2011 Hal: Permohonan Izin Penelitian,
MENGIZINKAN :
Kepada
Nama AGUS SETYO BANGUN
No. Mha/MIMMNIPNIK 06503241030
Program/Tingkat 81
Instansi/Perguruan Tinggi i UNY.
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi  :  Karangmalang, Depok, Sleman, Y ogyakarta
Alamat Rumah ¢ Jakal Km. 7.8 Perum. Banteng IV No, 12, Sleman, Yogyakarta
Mo, Telp/HP 0813 2838 53570
Untuk, Mengadakan penelitian dengan judul:
“PENGEMBANGAN PERANGKAT PENILAIAN PRESTASI BELAJAR
MATA PELAJARAN PEKERJAAN LOGAM DASAR BAGI SISWA
KELAS | SMK PIRI SLEMAN™
Lokasi Kab. Sleman
Wakitu Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 26 Mei 2011 sl

26 Agustus 2011

Dengan ketentuan sebagai berikut :
Wajih melapor dirf kepada pefabat pemerintah setempan (Camat! Lurah Desa) atau kepala instansi untuk mendapat

petunjuk seperfumya,

Wafil menfaga taia tertib dan memtaati ketentuan-kerentuan setempat yang herlaku,

Wajil menyveasmgpaikan
Kepala Bappeda

laporan hasil penelitian berupa | (satw) CD format PDF kepada Bupari diserabkan melalui

fzin tiduk disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di fuar yang direkomendis ikan,
Izin ini dapat dibatalkan sewakie-wakin apobila tidak dipenuhi ketentuan-ketentvan di atas,

Demikian izin ini dikeluarkan unuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non pemerintah
setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesal pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan setelah
berakhimya penelitian.

Tembusan Kepada Yth :

[ - PSR PO S

Dikeluarkan di  : Sleman
Pada Tanggal ;26 Mei 2011,

A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman

Bupati Sleman (sebagai laporan) EKa. Bidang Pengendalian & Evaluasi

Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman et
Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Kab, Sleman e

T - uwb.

: . ‘Lithang
Ka. Bid, Soshbud Bappeda Kab. Sleman "Q:'\ G =
Camat Kec. Ngaglik i ;“'If-- """‘“:)
Ka. SMK Piri Sleman | { o PEREREPM e
Dekan Fak. Teknik - UNY. o\ G5
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Lampiran 3. Surat keterangan telah mel aksanakan penelitian

YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Teknik Pemesinan Terakreditasi : A"
Teknik Mekanik Mekanik Otomotif Terckreditasi A"

Jalan Kaliurang Km. 7,8 Yogyakarta Tip./Fax. | 881440
——

SURAT KETERANGAN

Nomor : 128/113.5/SMK PIRI/N/2011

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SMK PIRI Sleman menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa mahasiswa dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta yang
namanya seperti dibawah ini,

No Nama NIM Jurusan / Program Studi

1 | AGUS SETYA BANGUN 06503241030 | Pendidikan Teknik Mesin - 51

pada tanggal 26 Mei 2011 telah mengadakan penelitian di SMK PIRI Sleman dengan judul;

"PENGEMBANGAN FERANGKAT FPENILAIAN PRESTAS| BELAJAR
MATA FELAJARAN PEKERJAAN LOGANM DASAE
BAGI SISWA KELAS 1 SMK PIRlI SLEMAN"

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4. Surat keterangan validasi

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Badrun Kartowagiran
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Penilaian Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pekerjaan Logam Dasar Bagi
Siswa Kelas 1 SMK PIRI SLEMAN" oleh :

Nama : Agus Setyo Bangun
™NIM 06503241030
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Setelah memperhatikan butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi instrumennya,

maka masukan untuk peneliti adalah:

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Mei 2011

WValidator,

Dr.Badrun Kartowagiran
NIP. 19530725 197801 1 001
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Lampiran 5. Surat keterangan validasi (Lanjutan)

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Drs.Edy Suroso
Jabatan : Guru pengampu Mata pelajaran Pekerjaan Logam Dasar

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Penilaian Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pekerjaan Logam Dasar Bagi
Siswa Kelas 1 SMK PIRI SLEMAN?” oleh :

Nama : Agus Setyo Bangun
NIM : 06503241030
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Setelah memperhatikan butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi instrumennya,

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, Mei2011

Vag ator.

Drs. Edv Suroso
NIP.
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Lampiran 6. Silabus
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Lampiran 7. Silabus (Lanjutan)
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Lampiran 9. Analisis Tingkatan Ranah Kognitif Menurut Taksonomi Bloom.

ANALISISINSTRUMEN PERANGKAT PENILAIAAN ASPEK KOGNITIF
BERDASARKAN TAKSONOMI| BLOOM

No Kompetensi Ranah Kognitif Nomor butir

1. Jenis, fungsi dan cara | Mengenal (Recognition) | 1, 2, 3,5, 7, 9, 14, 15,

penggunaan perkakas 17, 19, 21, 25, 27,31,
tangan. 32, 42,47, 49, 50
Pemahaman 10, 18, 24, 33, 37, 38,
(Comprehension) 39, 43, 46, 48

Aplikas (Application) 6, 8, 11, 12, 13, 16,
20, 22, 23, 26, 29, 30,
34, 35, 36, 45
Analisis (Analysis) 28,40, 41, 44

Sintesis (Synthesis)

Evauas (Evaluation)
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Lampiran 10. Instrumen penelitian

Mata Pelajaran : Pekerjaan Logam Dasar

Standar Kompetensi :  Menggunakan perkakas tangan

Kompetensi Dasar : Jenis, fungsi dan cara penggunaan perkakas tangan
Indikator : 1. Dapat menjelaskan cara penggunaan alat ukur sederhana

2. Dapat menjelaskan cara penggunaan peralatan kerja bangku

A. TES FORMATIF
I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memilih satu jawaban yang benar!
1. Imside caliper adalah jenis jangka yang berfungsi untuk mengukur....
a. Lebar suatu benda»
b. Tinggi suatu bende;
c. Kedalaman suatu benda
d. Kerataan suatu benda

2. Gambar di bawah ini adalah salah satu jenis alat perkakas tangan yang disebut....

. Jangka kaki

b=+

b. Jangka bengkok
c. Jangka tongkat
d. Jangka hati
3. Jangka yang digunakan untuk menggambar lingkaran yang berjari-jari besar
adalah....
a. Jangka tongkat
b. Jangka banci
c. Jangka tusuk
d. Jangka kaki
4. Jangka hati dapat digunakan untuk....
a. Membuat garis lurus di pinggir benda kerja
b. Membuat garis setengah lingkaran diatas bidang benda kerja
¢. Membuat garis sejajar dengan tepi benda kerja

d. Membuat garis tegak lurus diatas tepi benda kerja
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Lampiran 11. Instrumen penelitian (Lantanju)

5. Height gauge adalah alat yang digunakan untuk ....
a. Mengukur kedalaman suatu benda
b. Mengukur lebar suatu benda
¢. Mengukur ketinggian suatu benda
d. Membuat gambar lingkaran pada benda
6. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur celah katup misalnya untuk
memeriksa ukuran celah pada busi, maka dapat menggunakan.. ..
a. Mistar sorong
b. Height gauge
¢. Mikrometer
d. Plat ukur
7. Gambar di bawah ini merupakan bagian jangka sorong,

0 12 20 30 40
MR R E .
I'- !l |[ ’;l'l | | | e B
| 3 05mm
g 1.2 3 T H T 8910

Skala utama
Skala nonius

LR

Skala dasar
d. Skala besa
8. Hasil pengukuran mikrometer dengan ketelitian 0,01 mm yang ditunjukkan oleh

gambar berikut adalah ....

a. 62,13 mm ¢. 63,13 mm
b. 62,63 mm d. 63,63 mm
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Lampiran 12. Instrumen penelitian (Lanjutan)

9.

10.

12.

Kelonggaran ukuran yang diperbolehkan dari ukuran utama benda kerja discbut

s

1. Batas penyimpangan

b. Toleransi

€. Suaian

d. Kalibrasi

Simbol kualitas permukaan yang ditunjukkan sebagaimana gambar di bawah

secara ckonomis dapat di capai dengan pengerjaan ...

a. Gergaji tangan ¢. Gergaji mesin

b. Gerinda mesin d. Bubut

_ Suatu gambar mempuyai ukuran @ 15 H7/k6, pegertian terscbut adalah ....

a4, Diameter nominal 15 dengan daerah toleransi poros ké, lubang H7

b. Diameter nominal 15 dengan toleransi poros H7, lubang k6

¢. Diameter nominal dengan dacrah toleransi poros H7, lubang k6

d. Diameter nominal 15 dengan toleransi poros H, lubang k

Untuk mengukur kedalaman sebuah lubang yang presisi diperlukan alat ukur yang
tepat yaitu ...

a. Mikrometer dalam

b. Mikrometer kedalaman

¢. Mistar ukur

d. Jangka busur

. Hasil pengukuran jangka sorong dengan ketelitian 0,05 mm yang ditunjukkan oleh

gambar berikut adalah ...

T8, A0 L0 raﬂ

gl wl.l.l]l.lﬂ.r,'u il

- S | | S—
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Lampiran 13. Instrumen penelitian (Lanjutan)

14.

16.

17.

a. 30,70 mm ¢. 30,60 mm
b, 37.25 mm d. 37,55 mm
Revel profractor digunakan untuk mengukur ...

a. Diameter dalam dan luar ¢, Celah
b, Sudut d. Kedalaman
. Lambang toleransi geometeri seperti gambar dibawah ini adalah ....

a. Lambang profil permukaan ¢. Lambang kedataran
b. Lambang kesgjajaran d. Lambang kelurusan
Alat perkakas tangan yang digunakan untuk membuat tanda-tanda batas

pengerjaan dan memperjelas paris pada benda kerja adalah....
a. Penggores

b, Jangka

¢. Penitik

d. Pahat

besar sudut penitik untuk menandai garis benda kerja yang akan dipotong adalah
a, 30"
b. 45°
c. 60°

d. 90°
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Lampiran 14. Instrumen penelitian (Lanjutan)

[8. Sebelum melakukan pengerjaan pengeboran, benda kerja yang akan dibor ditandai
dengan....

a. Penitik dengan sudut 60°
b. Penitik dengan sudut 90°
¢. Penggores dengan sudut 60°
d. Penggores dengan sudut 90"

19. Dalam pemakaiannya penggores harus selalu berpasangan dengan salah satu alat
ukur, yaitu ....
a. Rol meter
b. Jangka bengkok
¢, Siku blok
d. Mistar sorong

20. Perkakas tangan yang dipergunakan untuk melukis garis-garis yang sejajar dan
dapt pula digunakan untuk mencari titik pusat untuk benda kerja yang
berpenampang bulat adalah
a. Jangka bengkok
b. Balok gores
c. Height gauge
d. Blok siku

21. Dalam bekerja dengan ragum alat-alat perkakas tangan seperti pahat, kikir, palu
dan scbagainya sebaiknya diletakkan....

[} sebelah kiri ragum

b. i sebelah kanan ragum
¢,  Di scbelah depan ragum
d. Di sebelah belakang ragum

22. Untuk mengikir bidang yang luas, digunakan....
a. Kikir pelat
b. Kikir segitiga
¢. Kikir bulat
d. Kikir setengah lingkaran

23. Untuk menghilangkan noda atau tanda pada permukaaan benda kerja untuk
menghasilkan permukaan yang licin dan rata menggunakan perkakas tangan yaitu..
a. Kikir rata

b. Kikir bulat
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Lampiran 15. Instrumen penelitian (Lanjutan)

C.

d.

24,

Sekrap tangan
Pahat

T"re——-uu”’

Gambar di atas merupakan salah satu jenis skrap tangan yang berfungsi untuk

a. Menyekrap bagian tengah permukaan yang luas

b. Menyekrap permukaan yang berbentuk setengah lingkaran

Menyekrap permukaan yang berbentuk lingkaran seperti metal atau permukaan
bagian dalam dari bantalan poros
Menyekrap bagian dalam yang berbentuk lingkaran, seperti bantalan poros dan

sebagainya

25. Kikir single cut dan double cut adalah jenis kikir yang digolongkan berdasarkan....

a.
b.
c.

d.

Jenis gigi kikir
Kekasaran kikir
Panjang kikir
Penampang kikir

26. Dalam pekerjaan mengikir, untuk membuat radius luar pada benda kerja adalah

dengan menggunakan ....

P

b.
[
d.

Kikir setengah bulat
Kikir bulat

Kikir pelat

Jawaban a dan b benar

27. Cara membersihkan geram pada sela gigi kikir adalah disikat....

a.
b.
c.
d.

Searah gerakan kikir

Tegak lurus alur gigi kikir
Searah dengan alur gigi kikir
Tegak lurus dengan sisi kikir

28. Dalam pekerjaan mengikir apabila benda yang dikikir berbunyi keras, hal ini
disebabkan karena ....

a. Benda kerja dijepit pada ragum terlalu kencang
b.
c
d

Benda kerja dijepit pada ragum kurang kencang

. Benda kerja dijepit posisinya terlalu tinggi
. Benda kerja dijepit posisinya terlalu rendah
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Lampiran 16. Instrumen penelitian (Lanjutan)

29. Hal apa yang dilakukan ketika menjepit benda kerja dengan ragum, agar
permukaan benda kerja tidak rusak....

. Menjepit dengan sangat kuat
b. Menjepit tidak terlalu kuat
¢. Melumasi dengan minyak
d. Menambahkan plat tipis
30. Lubang hasil pengeboran kadang-kadang hasilnya masih kasar atau saat hendak
dimasukkan benda pasangannya masih sesak, maka untuk memperluas lubang
pengeboran dapat menggunakan....
a. Snei
b. Tap
c. Reamer
d. Counter bor
31. Untuk membuat ulir luar menggunakan....
a. Snei
b. Tap
¢. Reamer
d. Counter bor
32. Tap adalah salah satu alat perkakas tangan yang berfungsi untuk....
a. Memperluas lubang
b. Membuat lubang
¢. Membuat ulir dalam
d. Membuat ulir luar
33, Tap yang berbentuk tirus pada ujungnya dan digunakan untuk mempermudah
dalam pemotongan dalah Tap dengan kode...
a. Nomor |
b. Nomor 2
¢. Nomor 3
d. Nomor 1 dan2
34. Untuk membuat alur sepi pada kerja bangku dapat dilakukan dengan menggunakan
a. gergaji
b. Kikir
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Lampiran 17. Instrumen penelitian (Lanjutan)

¢. Reamer

d. Pahat
35. Pahat tangan yang digunakan untuk membuat seperti pada gambar, adalah....
mamotong

satalah
dibor berantai

a. Pahat tepi
b. Pahat pelat
c. Pahat alur
d. Pahat potong
36. Untuk membuat datar suatu permuakaan pada benda kerja, maka dapat
menggunakan alat perkakas tangan yaitu
a. Pahat ceper
b. Pahat tepi
c. Pahat alur
d. Pahat potong
37. Jenis pahat yang befungsi untuk memperbaiki kesalahan penentuan titik pusat pada
waktu melakukan pengeboran pertama kali adalah
a. Pahat alur
b. Pahat dam
c. Pahat kuku
d. Pahat potong
38. Perhatikan gambar dibawah ini.

743

gambar A gambar B gambar C

cara memegang pahat yang benar ditunjukkan pada gambar.....
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Lampiran 18. Instrumen penelitian (Lanjutan)

39.

41.

42,

43.

T B

A
B
C
A, B dan C benar

Dalam penggunaan snei gerakan untuk membuat ulir, maka snei digerakkan ...

a.
b.
c.
d.

. Pemutaran berlawanan dengan arah jarum jam dalam menyenei dan mengetap

Scarah jarum jam
Berlawanan jarum jam
Bolak balik arah jarum jum

Dengan kecepatan tinggi

bertujuan untuk....

a.
b.
@
d.

Membuat langkah penguliran
Memutuskan bram
Agar snei tidak bengkok

Agar ulir halus

Ketika menggerinda pahat, pahat sebaiknya sering dicelupkan kedalam air

pendingin, hal ini bertujuan agar....

a.
b.
¢,
d.

Pahat tidak cepat tumpul
Pahat menjadi lunak
Pahat menjadi keras

Struktur pahat tidak berubah

Pemasangan daun gergaji arah gigi-giginya menghadap....

Kedepan
Kebelakang
Kedepan, kebelakang sama saja

Tergantung arah pemotongan

Cara memegang gergaji tangan yang benar posisi tangan sebaiknya....

i,

s

‘Tangan kanan memegang tangkai sengkang sedangkan tangan kiri memegang
bagian ujung sengkang

Tangan kiri memegang tangkai sengkang, sedangkan tangan kanan memegang
bagian ujung sengkang

Tangan kanan memegang tangkai sengkang, sedangkan tangan kanan

memegang bagian tengah sengkang
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Lampiran 19. Instrumen penelitian (Lanjutan)

44.

45,

46.

47.

d. Tangan kiri memegang tangkai sengkang, sedangkan tangan kiri memegang
bagian tengah sengkang

Apabila hasil pemotongan dengan gergaji menyimpang dari rencana, misalnya

miring, hal ini discbabkan antara lain....

a. Pemasangan gigi gergaji salah

b. Jumlah gigi gergaji tidak sesvai dengan benda kerja

¢. Pemasangan daun gergaji kurang kencang

d. Jenis daun gergaji dan benda kerja tidak scsuai

Untuk memegang benda kerja dan sckaligus memotong berbagai macam jenis

kawat adalah fungsi dari salh satu jenis tang yaitu..

a. Tang potong

b. Tang bulat

¢. Tang cakar

d. Tang kombinasi

Perhatikan gambar dibawah ini

:\%

A B

Cara menggunakan palu yang benar ditunjukkan oleh gambar...

a A
h. B

¢. AdanD3

d. A dan I3 salah

Fungsi dari Stamp adalah

a. Menandai garis kerja agar tidak salah dalam pengerjaannya

b. Menandai berbagai macam profil bentuk pada benda kerja

¢. Menandai benda kerja dengan nomor, huruf dan tanda lainnya

d. Membuat garis yang s¢jajar pada lingkaran
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Lampiran 20. Instrumen penelitian (Lanjutan)

48. Mesin bor yang dikonstruksi untuk membesarkan dan membuat lubang dengan
jarak antar pusat yang tepat pada diameter sangat teliti adalah jenis mesin bor yaitu

a.
b.

Mesin bor radial
Mesin bor column

¢. Mesin bor jig

d.

Mesin bor bangku

49. Besarnya sudut potong pada mata bor yang baik adalah sebesar....

a.
b.
c.
d.

55°
65°
75°
85°

50. Bagian dari mata bor yang mempunyai sudut tatal dan berfungsi untuk

mempercepat keluarnya tatal adalah

a.
b.
c.
d.

Sisi pemotong
Badan bor
Alur bor
Ujung bor

#t#HH#H#Good Luck#HHiHAH
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Lampiran 21. Analisis butir

Q

@]
<

12| 0C | 6L | IT | 61 | OC | TC | 81 et oz |81t | 1c]|el [ Te | st | St |z |€r|oc |8 |0OC| 1T |1 |0C | @ inng Joys
vi]id o) vi]id q o) d o) vida g a g gl v|dgjd|Vv|d]D J vi]id |V ad 0€¢
v q 0] vV $]d q 2 d D v,.d s Vv < vV.]]d.|d J vV, d|V.|D vi]idg |V 20 6T
g4 | d 9] g4 0 q o) d J vid d VIO vV | g q a 2/4d D J vidg |V gd 8¢
Vv d o] V] 4 g 2|V 0) V]V d a| g d g q o) ajo|ola J 1 4 q Vv LT
viaj|d v ]d q 0) q \4 vi4ajio a|d vV, d g ) \ A RS o) ViVvl|y 1Z 9¢
21 d 0] ajlv s 21V O g4 | d d aj gd| V|V d vidg]|D q 4 9 |V 1A Y4
v]d J a| d d a| g dq VAR AR: a d v, dajdg]d vidai]D 9] vi,idg .|V X 144
vi]id d vid d 2|V 9 vi]da d V| 8 ga| Vv | 4dg ]|V d, d | D d v, gV M 1 X4
ajlaj)o ajl g dq o) g \4 VIVIDO a g ga| VvV | d d vidaj|od 8) g4 | V|V 1A [44
aj|da 2 v ]d q 0) q J 4| d}j V ajd vViajlvVv d 2101 dad] O V|03 |V n |14
vV|DO J 21 d dq 2 J J V1|0 d d d o) q q J V{iO1D0 D ajdg | v 1L 0t
v]d d V94 g 0] o) o) vi]d dq a| dg J21a | d g viajojajvi|g,|v IS 61
J a J vViD q d q 0) VIVID a| g v, |d g 0) vVidaiod J vi,id | d [} 81
v 20| V¥ 2190 q 8) d O VI|IVIDO dq q a| a g 0) 2|1lda|ldadj|od vid |V 10 L1
v]d J g | 9 d q q d Q| d q ajl|yv V]V |4 J VI1ID2{D d vi v |da id 91
J 21V V1o q o) J 8) vV1|D g d D V]| V]DO a vViajviod 2149 |V 10 ST
v]d 2 v]d g d d \4 vV id d a| g V| V| |d8 |V 21d | D o) vidg |V IN 14!
vi]d D V] dg q J a J vi]io|d al g 2/1d |V |V vidla]d ajlv D N €l
v 8) o) v]dg q v d J D |1 d d aljd d|{d |V g vidg1(9 0) ajdg | Vv 11 [4!
8] a 2 VAR ! q o] d 2 V|V g v d ®) d QdQla|v]idalo |V vidaj|dg |9} I
vida g vV | g q vV | d J g4 | d o) a g v]ia|dg J viaj]d J vig |V I oI
V| VvV ]|D g | d q o) d 8] g4 d g ajda 8) dq g | d g, d| D |V J | g |V 11 6
vi]d 9 vViDo d J a A4 ViV dq g4 | d ViV |d J viajdg,|o vV]DO g TH 8
v]da d vV | g q o] d g vida e a d 2lajdg]a vidajpd J vidgd]|V D L
g4 | V g VIV d 21V @) V1V d < q vidg|]vid 21 91D o) vidg |0 4 9
vida 2 vV | g dq \4 d d J | d q a| d v, ida|dg]|d 2|la,14d (0O 21 4d |V 1q S
vV|DO a VIV o] J v v g4 | V g d q g|la|jg9|]d]|Vv]D]lD D vido | d a 14
g J J V]|V q J q J g | d D a q vjia|lv]| | a|Vv]|J2|[D ]|V vidg |V 18] €
viajld g4 ] 9 8) a g A4 vi]id dq a g via|dg|a v iajv|Dd V]|iO |V 19 [4
viaj]d V] g 8] 21V Vv g4 | d q d d \ d|v|ajv|d]|]d |V VIV |V v 1
st ve €zt ze | 1z|oz | 61 [ 8T | LT [ 91 | ST | +vI [ €l |21 | 11 | Ol | 6 8 L 9 s 14 ¢ T 1 BLI5dd ON
vi]d v g | g 8] g 21V a d g a|dg ajv, |da 210 vig,|yVv

UEQBMEL U]

uesuE) seyeNIod UBYBunsSsudAl

180§

dILNE SISTTVNV




98

Lampiran 22. Analisis butir (Lanjutan)
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Lampiran 23. Analisis tingkat kesukaran

Cara menentukan tingkat kesukaran butir soal dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P=— eireenen,

keterangan:

veveeneen. (Suharsimi Arikunto, 2009:208)

p = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran
B = banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Js =jumlah seluruh siswa pesrtates

Berdasarkan rumus di atas masing-masing tingkat kesukaran soa hasil tes

dapat dihitung dengan menggunakan cara sebagai berikut:

Pw =
Pe =
Pe) =
P& =
Pe) =
Pe) =
Pry =
Pe) =
Pe) =
Pao) =
Pay =
Pa2) =
Pas) =
Pas =
Pas) =
Pae) =
Pan =
Pas) =

P9 =

=0.733
= 0.667
=0.700
=0.700
= 0.667
= 0.600
= 0.667
=0.433
=0.700
=0.500
=0.500
=0.700
=0.633
=0.700
=0.600
= 0.667
=0.633
=0.600

=0.733
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Lampiran 24. Anadlisis tingkat kesukaran (Lanjutan)

Peoy= — = — =0.667
Pey= — = — =0633
Pz = — = — =0.700
Py = — = — =0633
Py = — = — =0.667
Pesy= — = — =0.700
Peey= — = — =0633
Pen= — = — =0.667
Pegy = — = — =0.700
Peoy= — = — =0.867
Peoy= — = — =0433
Pey= — = — =0.700
Pay= — = — =0933
Pesy= — = — =0.700
Pay= — = — =0.467
PEsy= — = — =0.767
Peey = — = — =0.667
Py = — = — =0.700
Pesy = — = — = 0567
PEoy= — = — =0.867
Puoy= — = — =0.700
puy= — = — =0533
Puzp = — = — =0.700
Puy = — = — =0533
Pugy= — = — =0.700
Pusy= — = — =0.700

Pusy= — = — =0.433
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Lampiran 25. Analisis tingkat kesukaran (Lanjutan)

Pan = — = — =0.467
Pug = — = — =0.633
Pagy = — = — =0.800

Py = — = — =0.667
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Lampiran 26. Analisis daya pembeda

Menentukan daya beda butir soa dengan korelasi biserial dengan

menggunakan persamaan :

= — - (Saifudin Azwar, 2002:50)

Keterangan :

Rpb = Koefisien korelasi biserial

Mt -Mean skor variable interval bagi subjek yang mendapat skor 1
pada variable dikotomi

Mi - Mean skor variable interval bagi seluruh subjek

& - Devias standar variable interval bagi seluruh subjek

D - Banyaknya skor 1 pada variabel interval dibagi n

q =1-p

langkah-langkah mencari korelasi biserial.
Soal no 1 digunakan sebagai contoh untuk menentukan korelasi biserial:
Langkah pertama:

Menentukan proporsi jawaban benar (p) dengan persamaan :

p=X =_=0733

Langkah kedua:
Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilanganl dengan p yaitu:

q=1-p
q=1-0.733=0.267

Langkah ketiga:
Menentukan nilal rerata skor total dengan persamaan:

M, =2 = 3293333

Langkah keempat:
Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar:

Mi:(

= 34,68

Langkah kelima:
Untuk menentukan standar deviasi terlebih dahulu menentukan deviasi dari mean
(x) dan deviasi dari mean kuadrat (x?). Menentukan deviasi dari mean (x) dengan
menggunakan persamaan :

MD = 2!



Lampiran 27. Analisis daya pembeda (Lanjutan)

Menentukan standar deviasi dengan menggunakan persamaan :

L2

Caramencari standar devias

N Peserta Skor Tota Devias dari Deviasi dari Mean
0 Mean () kuadrat (x?)
1 | ACHMAD MURDIYANTO 33 +0.06667 0.004444889
2 | ADIASLANA SAPUTRA 30 -2.93333 8.604424889
3 | AFIFNURIL HIDAYAT 36 +3.06667 9.404464889
4 | ANGGIT PRAKOSA 24 -8.93333 79.80438489
5 | SNINDYA EKORISTANTO 33 +0.06667 0.004444889
6 | ARDI WAHYU CAHYONO 28 -4.93333 24.33774489
7 | ARIWIDODO 42 +9.06667 82.20450489
8 | DIKA MARWANTO 27 -5.93333 35.20440489
9 | DIMASRENDRA ANDRIA 33 +0.06667 0.004444889
10 | EKO CAHYO SAPUTRO 35 +2.06667 4.271124889
11 | FAJAR ARIF JATI KUSUMA 27 -5.93333 35.20440489
12 | FEBRIAN ANDAR KUSUMA 33 +0.06667 0.004444889
13 | GANDA ARDI HARTONO 26 -6.93333 48.07106489
14 | HERRY ANUGRAHAR 43 +10.06667 101.3378449
15 | MICHAEL SHELIN 28 -4.93333 24.33774489
16 | MUHAMMAD YOGI P 31 -1.93333 3.737764889
17 | NENOSETYOADI 27 -5.93333 35.20440489
18 | NOVAN WAHYU NUGROHO 35 +2.06667 4.271124889
19 | OKTA ARDIYANA 44 +11.06667 122.4711849
20 | RESA DHIGUS SETYAWAN 29 -3.93333 15.47108489
21 | ROHMAT FEBRIANTO 35 +2.06667 4.271124889
22 | SARIMULYO 23 -9.93333 98.67104489
23 | SETYONUGROHO 35 +2.06667 4.271124889
24 | SUKRI AHMA 42 +9.06667 82.20450489
25 | SWANDARU SAPUTRO 32 -0.93333 0.871104889
26 | SYAH REZA RAMADHANA 31 -1.93333 3.737764889
27 | TATAM FADHOLI 27 -5.93333 35.20440489
28 | TRIWAHYUDI 36 +3.06667 9.404464889
29 | YUSUFWAHYU PUTRA P 42 +7.06667 49.93782489
30 | RYAN HENDRIAWAN 32 +10.06667 101.3378449
31 Jumlah 088 0.0000 1023.866667
32 Standar devias 5,841
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Lampiran 28. Analisis daya pembeda (Lanjutan)

Menentukan korelasi biserial dengan menggunakan persamaan :

34,68 - 32,933 0.733
5,841 0.267

= — 1,656
=0.495

Dengan menggunakan cara yang sama rpis Seluruh soal dapat disel esaikan dan
diperoleh hasil sebagai berikut:

Ibis1 -0.495
Ibis2 -0.512
Ibis3 -0.404
Ibisa -0.020
Ibiss -0.077
Ibise -0.235
Ibis7 -0.028
Ibisg -0.079
Ibiso =0.229
lbisi0 = 0.217
lbis11 = 0.460
Mhis2 =0.217
Mhis1z =0.382
Mhisa =0.080
Mhis1is =0.608
Misie =0.513
lbis17 = 0.390
lbis18 = 0.317
lbis19 = 0.239
Mbiszo =0.210
Mhiso1  =0.299
Mhiso =0.167
Mhis2z =0.062
Mhisoa =0.295
Mhisos = 0.609
lbisoe = 0.133
lbis27 = 0.101
Mbiszgs =0.279

lbiso9 = 0.247
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Lampiran 29. Analisis daya pembeda (Lanjutan)

Mhiszo =0.609
Mhisaz =0.105
Mhisz2 =0.094
lbiszz = 0.391
lbisza = 0.331
Mbisz3s =0.101
lbisze = 0.537
fhisz7 =0.516
Mhiszs =0.531
Mhisag =0.298
Mhisag =0.379
Mbisar1 =0.207
lbisa2 = 0.329
Mbisaz =0.264
Ibisaa = 0.453
Mbisas =0.653
Mbisas =0.332
Mhisa7 =0.508
fhisag =0.524
Ibisag = 0.479

Ibisso = 0.093



Lampiran 30. Anadlisisfungs distraktor (Lanjutan)

Untuk menghitung distraktor (pengecoh) pada butir soal digunakan rumus:

Distraktor (pengecoh) butir soal

Distraktor = x 100%
Materi No Pemilih Jumlah Distraktor

pembelajaran Soal Distraktor Siswa (%)
1 8 30 26,7
2 10 30 33,3

3 9 30 30

4 9 30 30
5 10 30 33,3

6 12 30 40
7 10 30 33,3
8 17 30 56,7

9 9 30 30

10 15 30 50

11 15 30 50

12 12 30 30
13 11 30 36,7

14 9 30 30

15 12 30 40
16 10 30 33,3
17 11 30 36,7

Jenis, fungsi dan 18 12 30 40
cara pengguanaan 19 8 30 26,7
per kakas tangan 20 10 30 333
21 11 30 36,7

22 9 30 30
23 11 30 36,7
24 10 30 33,3

25 9 30 30
26 11 30 36,7
27 10 30 33,3

28 9 30 30
29 4 30 13,3
30 17 30 56,7

31 9 30 30

32 2 30 6,7

33 9 30 30
34 16 30 53,3
35 7 30 23,3
36 10 30 33,3

37 9 30 30
38 13 30 43,3
39 4 30 13,3

40 9 30 30
41 14 30 46,7

42 9 30 30
43 14 30 46,7

44 9 30 30

45 9 30 30
46 17 30 56,7
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Lampiran 31. Andlisisfungs distraktor (Lanjutan)

47 8 30 26,7
48 11 30 36,7
49 6 30 20

50 10 30 33,3
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Lampiran 32. Reliabilitas instrument

Reliabilitas I nstrument
Mencari reliabilitas dengan menggunakan persamaan Kuder-Richardson (KR-20)
sebagal berikut:

rllz(—)(—Z ) eeeeeeen... (Sumarna Suryapranata, 2009:114)
Keterangan:
ra = reliabilitas menggunakan persamaan KR-20
p = proporsi peserta tes menjawab benar
q = proporsi pesertates menjawab salah (g = 1- p)
>pq =jumlah perkaian p danq
k = banyaknya sod
S = Standar Deviasi
N = jumlah pesertates

Yx?  =jumlah deviasi dari rerata kuadrat

Langkah-langkah dalam mencari reliabilitas:

Langkah pertama
Menentukan propors peserta tes menjawab benar (p) untuk setiap soa dengan
persamaan:

p=2_
p = propors pesertates menjawab benar
N = banyaknya pesertates

>x; = jumlah skor total untuk setiap soal

Langkah kedua
Menentukan proporsi peserta tes menjawab salah (q) yaitu:

q =1-p
Langkah ketiga
Mengalikan p dan g untuk semua soal lalu dijumlahkan.

Langkah keempat
Menentukan jumlah rerata skor dengan persamaan:
M=
M =rata-rata skor
N = banyaknya pesertates
> x = jumlah skor total

Langkah kelima
Menentukan deviasi dari mean lalu dijumlahkan. Jumlahnya harus nol.

Langkah keenam

Menentukan deviasi dari mean kuadrat lalu dijumlahkan.
Langkah ketujuh

Menentukan standar deviasi.

Langkah kedelapan
Memasukkan semua bilangan yang diperoleh pada langkah-langkah di atas ke dalam
persamaan KR-20.
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Lampiran 33. Reliabilitas instrument (Lanjutan)

Berdasarkan langkah-langkah di atas reliabilitas soal dapat dihitung dan
diketahui hasilnya, adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
r11 = (—)(—2)
ra=( )(— —)

ri1=1,02 x 0,68615
r;1=0.70016
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